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ABSTRAK

Idris, Muhammad. 2010.Wisata Taman Religi Di Singosari. Dosen
PembimbingAchmad Gat Gautama, MT dan Agus Subagin, MT.
Kata kunci: Wisata, Taman Religi, Kompleks Candi Singosar

Singosari yang dahulu sebuah kerajaan yang mempuisyanemperluas
kawasannya dari visi inilah terbentuknya cikal HBakawasan nusantara,
kejayaannya terukir pada kompleks percandian sargoSingosari pada zaman
sekarang adalah kawasan religius dan budaya ygraf dirasakan suasananya
pada pondok pesantren dengan kegiatan-kegiatamgkatan spiritual dan
pagelaran seni dan budaya. Kesinambungan budagamnd@religiusan kurang
terwadahi sehingga penurunan jati diri kedaerahkam anudah terpengaruh hal
ini disebabkan kurangnya tempat yang mewadahi tagiareligi yang
berkesinambungan dengan budaya singosari

Sebagai wadah peningkatan spiritual dan melestarikebudayaan
singosari, maka seminar ini diarahkan pada pera@gacawisata taman religi yang
menekankan identitas khas etnis kebudayaan singésaugsi dan aktifitas yang
mewadahi kegiatan wisata taman religi secara umuaitu ysebagai pusat
peningkatan spiritual yang mewadahi kegiatan nefigiada kawasan singosari.

Tema yang digunakan dalam perancangan wisata tarakg yaitu
regioanlisme reinventinggang mengintegrasikan unsur singosari dengan unsur
keislaman Konsep yang digunakan dalam perancangsataxtaman religi yaitu
“sedulur papat limo panceryang mengambil dari bentukan candi singosari
dengan empat penyangga dengan satu pusat, empat @arancangan wisata
taman religi meliputi dari beberapa wadah kegiaspiritual yaitu tempat
komersial pengibaratan dari naf$uwamah (keduniawian), tempasholawat
sebagai media memerangi dari naésuarah ( amarah ), tempat ngaji sebagai
media belajar dan bersilahturahmi pengibaratan mEsusufiyah( keindahan ),
tempatdzikir pengibaratan dari sifahutmainahyaitu nafsu yang pada wilayah
ketenangan dan keesaan, dan pusatnya terdapatnpsjial yang menjadikan
sholat sebagai tiangnya agama dan mengendalikarkemmpatnya agar selalu
berpusat pada Allah SWT.
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ABSTRACT

Idris, Muhammad. 2010. Tourist Parks Religion Indggisari. Achmad Lecturer
Gat Gautama, MT and Agus Subagin, MT.

Keywords: Tourism, Parks Religion, Temple Complexg8sari.

Singosari formerly a kingdom that hasson to expand the region's vision,
this is the forerunner to the formation of the gelago region, glory Singosari
engraved on the monument complex. Singosari todaneligious and cultural
areas that can be felt at the boarding school gtheys with activities increasing
spiritual and cultural and artistic performancesult@al continuity with the
religiousness of less enclosed, so the declinirgonal identity will easily
influenced this is due to a lack of places thabaumodate the religious activities
of continuing with cultural Singosari.

As the container to preserve the spiritaad cultural improvement
Singosari, then this seminar is aimed at desigigaglen tours that emphasize
religious identity Singosari distinctive ethnic k. Functions and activities that
facilitate religious activities in public parks totlat is as central to increasing the
embody spiritual religious activities in the regi®mgosari.

The theme used in the design of the gatder is regioanlisme reinventing
religion that integrates elements of Singosari vislamic elements in the design
concept used religious garden tour sedulur papat limo pancéraking away
from the temple Singosari formation with four buffeith one center, four in the
design tours religious garden covers of severalatoars of spiritual activity that
is where the commercial depictions of Idgtvamah (worldliness), where as
mediasholawatfight from lustamarah(anger), where the Koran as a medium of
learning and depictions of lust fesifiyah(beauty), where the depiction dzikir
mutmainahnature of lust whose areas of peace and unity,itancenter there is
what makes prayer at the mosque as the pillarelafion and control of the
fourth to keep it centered on God Almighty.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mayoritas masyasakattalah muslim. Jika
dilihat dari sejarahnya agama Islam masuk ke Insianelibawa oleh para
pedagang dari berbagai bangsa, salah satunya adelpra India tepatnya
Gujarat. Selain agama para pedagang ini juga setanaatis membawa budaya
dari negara mereka.

Indonesia adalah negara yang kaya akan budayaimaénarik bagi dunia
luar untuk masuk ke Indonesia. Dengan masuknya kiabarat sepertihalnya
manusia menemukan dirinya sebagai kekuatan yangtdapenyelesaikan
persoalan-persoalan hidup. Manusia dipandang setmadgdluk yang hebat, yang
independen dari Tuhan dan alam. Manusia moderrt Bargaja melepaskan diri
dari keterikatannya dengan Tuhartheomosphise), untuk selanjutnya
membangun tatanan manusia yang semata-mata bergpasis manusia
(antropomorphisme Manusia menjadi tuan atas nasibnya sendiri, yang
mengakibatkan terputusnya dari nilai-nilai spiritugkibatnya, manusia modern
Barat pada akhirnya tidak mampu menjawab persqaaspalan hidup sendiri
(Maksum, 1999:1).

Pada era global masuknya budaya luar di atas menibentitas diri mulai
pudar. Spiritual masyarakat Indonesia semakin menukarena pola pikir
masyarakat Indonesia yang tidak lagi mementingkdai-mlai moral yang

terkandung dalam ajaran Islam sebagai akibat ddmittayaan asing yang dengan
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mudahnya masuk ke Indonesia tanpa adanya dasaamaimyang kuat untuk
membentengi agama dari masing-masing individu dasyarakat dan juga sikap
ikut-ikutan kepada dunia barat. Kehausan spiritesghdi ketika masyarakat lebih
cenderung rasional dan menemukan batas rasioritlirseehingga mereka butuh
akan dorongan jiwa yang pasti. Disini pendorongajiadalah agama (Islam)
karena peranan agama memberikan harapan dan kgtenanaka fungsi agama
berlaku pada semua masyarakat dan adat istiaddtay@na agama Islam
menghormati perbedaan. Hal ini tersurat pada séatimran [3]: 104 dan Al-
A'raf [7]: 199
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“Hendaklah ada sekelompok di antara kamu yaeggajak kepada
kebaikan, memerintahkan yang ma' ruf dan mencegad snungkar ” (QS Ali
‘Imran [3]: 104)

> 20 A
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“Jadilah engkau pemaaf; titahkanlah yang 'urf éadkebiasaan yang

baik), dan berpalinglah dari orang yang jahil” (QS-A'raf [7]: 199).

Pelajaran yang bisa diambil dari ayat di atas uydiahwa selama

kebudayaan dalam suatu masyarakat tidak bertemtardgngan prinsip ajaran
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Islam maka hal itu masih bisa diterapkan sebagalianpenyebaran nilai-nilai
Islam. Ayat-ayat Al-Qur'an di atas telah membuk& ikepada penulis untuk
menentukan lokasi. Kawasan perancangan Wisata TaReigi merupakan
kawasan pelestarian budaya kerajaan Singosari ggghipeningkatan spiritual
pada masyarakat tidak lepas dari budaya dan acatasdaerah.

Peningkatan spiritual pada taman religi tefsypada Hadits Anas bin
Malik:

Dari Anas bin Malik radhiyallohu ‘anhu bahwa Raslol
shallAllahu’alaihi wa sallam bersabda, “jika kaliarelewati taman-
taman surga maka singgahlah dengan senang.” Pdrabata
bertanya, “Apakah taman-taman surga itu?” Beliaunjavweab,
“Halagoh-halaqgoh dzikir.” (HR. at-Tirmidzi).

Hadits di atas menerangkan taman-taman surga hadeagoh-halagoh
dzikir. Halagoh dzikir adalah sebuah tempat yangvat&hi spiritual ke-islaman
dengan aktivitas seperti halnya sholat, dzikirakaf, sholawat. Mengingat
kawasan di Candi Renggodikelilingi pondok pesantmeaka kawasan tersebut
merupakan pusat pengajian di kecamatan Singosatri.

Singosari yang terletak sebelah utara dari MaRaga mempunyai budaya
dan sejarah dengan nilai nilai sosial yang terkagddalam cerita keberadaan
kerajaan Singosari sebagai perwujudan hubungam araausia dengan manusia
lain (horizontal). Namun sayangnya keberadaanngegaian kerajaan Singosari

kurang mampu meningkatkan cinta akan budaya unka ¢thikmahnya.
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Tidak lepas dari kondisi masyarakat setempat yaagoritas beragama
Islam dengan berbagai pondok pesantren memungkip&gaduan nilai nilai
religi dan sejarah dari kerajaan Singosari dengderkaitan agama Islam sebagai
wujud universalitas yang menyesuaikan diri deng&mas dan kondisi zaman
agar tidak terasing dan diasingkan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dipiliflalul “Wisata Taman
Religi” untuk mewadahi kehausan spiritual. Penentuan tgma berdasarkan
latar belakang judul dan lokasi sehingga dipilihlédma ‘Regionalisme
Reinventing ( kombinasi unsur arsitektur baru dan lama) gabategrasi unsur
Islam dan Singosatri.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam seminar ini adalah, sebagkiut:

1) Bagaimana mentransformasikan fungsi taman religiumé hadits Anas
bin malik yang mempunyai suasana Islami sebagaalw&®mbelajaran
dan peningkatan spiritual ruhaniyah masyarakat ?

2) Bagaimana konsep rancangan taman religi yang mteggasikan
unsur- unsur arsitektur kerajaan Singosari sabagsur lokalitas
dengan parameter karakteristik keislaman meunwuotal Raji Al

Faruqi ?
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1.3. Tujuan Dan Manfaat
1.3.1Tujuan
Tujuan dari seminar tugas akhir ini adalah, sebbhgakut
1) Menghadirkan beberapa sarana pada taman religy gapat mewadahi
pembelajaran dan peningkatan spiritual ruhaniyasyarakat.
2) Menghasilkan konsep rancangan taman religi yanggmggrasikan
unsur unsur arsitektur kerajaan Singosari sebagaur lokalitas
dengan parameter karakteristik keislaman meunwuotal Raji Al

Faruqi.

1.3.2Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari kajian obyek dalseminar ini adalah,
sebagai berikut:

1) Meningkatkan aspek spiritual pada masyarakat

2) Melestarikan corak arsitektur kerajaan Singosari.

1.4. Batasan

Batasan pada seminar ini, bertujuan untuk menghinddanya salah
pengertian dan meluasnya pembahasan. Pembahasatasdada permasalahan
arsitektur sebagai wadah aktivitas pelaku dan ekasl bentuk bangunan
sebagai usaha agar memunculkan karakter pada kEmg®atasan tersebut
antara lain sebagai berikut.

1) Integrasi taman religi dengan Unsur unsur keraj&argosari hanya

sebatas nilai nilai pada arsitektur Singosari (ov@a@t) dengan
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karakteristik arsitektur Islam menurut konsep Aliff sebagai filter
dari nilai nilai arsitektur lokal.

2) Parameter karakteristik arsitektur Islam mengarKloihsep Al-faruqi
dan Hadits dengan integrasinya terhadap unsurilagkataranya dengan
menjadikan arsitektur sebagai bahasa simbol dafarAi parameter
kelslaman dalam bangunan.

3) Taman religi dalam seminar ini hanya sebagai waahbelajaran dan
peningkatan spiritual.

4) Hadits Anas bin Malik,yang ditransformasikan yaitu
Dari Anas bin Malik. ra, bahwa Rasullulloh SAW lerda, “jika kalian
melewati taman-taman surga maka singgahlah desgaang.” Para
sahabat bertanya, “Apakah taman-taman surga iteéfa® menjawab,

“Halagoh-halaqoh dzikir.” (HR. at-Tirmidzi)
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam seminar tugas akhir ini poéli pengertian,
persyaratan obyek, tema, wawasan ke-Islaman ddnlsnding. Kajian tersebut

dapat bersumber dari literatur maupun studi kasus.

2.1 Definisi Wisata Taman Religi
Taman religi dalam seminar, didefinisikeebagai sebuah tempat sarana
penunjang pembelajaran dan peningkatan spirituahg&tian Taman religi

diuraikan sebagai berikut.

2.1.1 Definisi Wisata/Pariwisata

Berikut adalah beberapa pendapat dara @hli kepariwisataan yang
sudah dicakup oleh Drs. Musanef, MBA dalam bukunyang berjudul
Manajemen Usaha Pariwisata di indonesia.

1) Prof .K.Krapf (1942) telah memberikan batasan bahtwarism is the

totality of the relationship and the phnenomenasiag from the travel

and stay of strangers provided the stay does ndyittye establishment

of a permanent resident and is not connected w#munerated

activity”. Pariwisata adalah hubungan dan fenomena yang secara

keseluruhan timbul dari orang orang yang melakuganalanan dan

tinggal sementara bukan sebagai penduduk tetagidizk melakukan
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aktivitas dan tidak dihubungkan dengan aktivitasgyanenghasilkan
uang.

2) Prof. Salah Wahab (1998) mengemukakan bahwa defaiswisata
adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan aesadar, yang
mendapatkan pelayanan secara bergantian diantary-orang dari
daerah lain untuk sementara waktu dalam mencarudsgm yang
beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang didiamana ia
memperoleh pekerjaan tetap. Pariwisata adalah sakahjenis industri
biasa maupun yang menghasilkan pertumbuhan ekomang cepat
dalam menyediakan lapangan kerja, peningkatan peiigh, standar
hidup dan menstimulasi sektor-sektor produksi g@nSelanjutnya
sebagai sektor yang kompleks. Pariwisata terdmitag unsur yaitu:

% Manusia, yang melakukan aktivitas

% Ruang, tempat melakukan perjalanan

« Waktu

3) Kepariwisataan menurut Tap MPRS Tahun 1990 adailatu £ara untuk
memenuhi kebuTuhan manusia dalam memberikan hibnataani dan

jasmani.

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan wahpariwisata adalah
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiataelet yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara untuk meniknigtlo dan daya tarik wisata.

Jadi pengertian wisata tersebut mengandung ungur:.ya
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+ Kegiatan perjalanan,
% Bersifat sementara, dan
« Perjalanan itu seluruhnya atau sebagian bertujuatuku
menikmati obyek dan daya tarik wisata.
2.1.2Definisi Taman

Menurut Poerwadarminta (1991), taman adalah sebkabun yang
ditanami dengan bunga-bunga dan sebagainya (tdsepstnang-senang; Tempat
yang menyenangkan dan sebagainya”. Secara etimdiata " taman " (garden-
Ing) berasal dari bahasa Ibragan dan oden atau eden Gan memiliki arti
melindungi atau mempertahankan, menyatakan secaka ldangsung hal
pemagaran atau lahan berpagar, tepatnya suatu &kawasg memiliki batas-
batas fisik. Oden atau eden berarti kesenangan atau kegembiraan. Jadi dalam
bahasa Inggris, perkataan garden memiliki maknaurggdn dari kedua kata
tersebut yang berarti sebidang lahan dengan bat@sntu yang digunakan untuk
suatu kesenangan atau kegembiraan (Poerwadari@9d).

Taman adalah sebuah tempat yang terencana ataajse€irgncanakan dan
dibuat oleh manusia, biasanya di luar ruangan, afibuntuk menampilkan
keindahan dari berbagai tanaman dan bentuk alaanmiah dapat dibagi kedalam
taman alami dan taman buatan. Taman yang seringnpigi adalah taman rumah
tinggal, taman lingkungan, taman bermain, tamaregs{ dan taman botani.

Taman atadandscapedi wilayah arsitektur yang didefinisikan oleh Tom
tunner (1998) adalah Seni untuk mengkomposisikan lima elemen demi

tercapainya suatu bentukan ruang luar yang berkaalidan sempurrialima

XXVili



elemen tersebut yaitu: Bentuk muka tafatdform tumbuhan/egetation,
airlwater, perkerasamlaving,konstruksistructure.

Dari pengertian taman di atas dapat disimpulkanwbataman adalah
sebuah ruang luar yang terencana dengan mengkasikaosielemen- elemen

alam yang ditujukan untuk aktivitas yang menyenangk

2.1.3 Definisi Religi

Menurut Hadiwijono (2001), religi berasal dari &ateligie (bahasa
Belanda) ataueligion (bahasa Inggris), masuk dalam perbendaharaan @&ahas
Indonesia dibawa oleh orang-orang Barat yang megmjagngsa Indonesia. Religi
mempunyai pengertian sebagai keyakinan akan adaekaatan gaib yang
menentukan jalan hidup dan mempengaruhi kehidupanusia yang dihadapi
secara hati-hati dan diikuti jalan dan aturan sedana-normanya dengan ketat
agar tidak sampai menyimpang atau lepas dari kelkepalan yang telah
ditetapkan oleh kekuatan gaib suci tersebut.

Menurut (Anshari, 2005), istilahneligius pengertiannya sepadan dengan
istilah agidah Agidahmenurut bahasa berasal dari kagad ‘ikatan’, penguatan,
pemantapan dan pengikatan dengan kuat. Sedangkaarunastilah, agidah
adalah keimanan yang teguh, yang tidak dihinggagiuskeraguan apa pun bagi
pemiliknya. Bisa dikatakan juga religiusitas adal&eimanan, keimanan
merupakan akidah dan pokok, yang di atasnya besgari’at Islam, kemudian
dari pokok itu keluarlah cabang-cabangnya yang pgzerperbuatan (amal).

Perbuatan dan keimanan, atau dengan kata lainhagala syari’at. Antara satu

XXiX



dengan yang lain sambung-menyambung, berhubungan tdik dapat
dipisahkan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata religerarti hal yang
bersifat religi, bersifat keagamaan: Religi kepgazam akan adanya Kepercayaan

(animisme, dinamisme).

2.1.4 Definisi Wisata Taman Religi

Dari penjabaran pengertian Wisata Taman Religatiaiketahui Wisata
Taman Religi difungsikan sebagai wadah pembelajdam peningkatan spiritual
. Pendekatan pada Tuhan membutuhkan suatu ketenaleggan penghayatan
alam ciptaan Allah sebagai kebesaran Tuhan. Pearyatengan alam membawa
pada ruang yang tak terbatas (infinit) pada jalafi gendekatan pada Tuhan
membawa pada wilayah batas dan tak terbatas syt halnya tingkatan
tasawuf syariat, tarigah atau tarekat, hakikatgRatan keempat, ma'rifat, atau
yang tak terlihat. Pemaknaan Taman Wisata Relignadi dari fungsi Wisata
Taman Religi adalah suatu tempat terbuka yang chreakan untuk mewadahi
aktivitas pendekatan diri pada Allah SWT. Tamargreldalah wadah beraktivitas
seorang muslim untuk mendekatkan diri pada Allait Seperti halnya sholat,

dzikir dan aktivitas ibadah yang lain.

2.2 Syarat-syarat Obyek Wisata Religi
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Syarat untuk dapat menjadikan suatu tempatgselslaerah tujuan wisata

harus memenuhi tiga persyaratan yastomethingto see, something to do,

something to buyOka , 1985:164). Penjabaran dari ketiga syafalad:

1)

2)

3)

Something to seeglaerah tersebut harus mempunyai obyek wisata yang
dapat dilihat dan disaksikan. Selain itu juga haada atraksi wisata
yang berbeda dengan apa yang dimiliki daerah lainny

Something to do;daerah tersebut memiliki beberapa aktivitas yang
dapat dilakukan. Bisa juga berupa fasilitas rekrgasg membuat para
wisatawan betah tinggal lebih lama ditempat itu.

Something to buy;daerah tersebut harus tersedia fasilitas berbelanja
terutama barang-barang souvenir dari kerajinan arakgt setempat

sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang.

2.3 Kriteria Penilaian Obyek dan Daya Tarik Wisata

Menurut (Drs. Musanef, M.B.A,1996) kriteria pendaiobyek dan daya

tarik wisata meliputi delapan hal sebagai berikut:

1)

Kemudahan Pencapaian
Kemudahan pencapaian adalah suatu kondisi ataua&eatkentang
mudah tidaknya suatu lokasi (obyek) dicapai olebat@wan dari tempat
asalnya. Unsur-unsur yang dijadikan sebagai tolak pada dasarnya
meliputi:

+« Kondisi prasarana perhubungan darat, laut, udara

+« Jumlah dan jenis sarana transportasi ke obyek

«» Frekuensi transportasi ke obyek
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2)

3)

4)

5)

Potensi Pasar (pengunjung)
Keberhasilan pembangunan obyek dan daya tarik avidatnyak
ditentukan oleh tinggi rendahnya potensi pasar atsmatawan yang
akan mengunjungi obyek tersebut. Unsur-unsur yajaglidan ukuran
antara lain:

«» Jarak obyek dari pelabuhan, bandara, stasiun daimid

s Selera pasadémandl
Kondisi Lingkungan
Pengertian kondisi lingkungan disini adalah penigatingkungan
terhadap wisatawan seperti keamanan, kesehatandakein, dan
sebagainya.
Prasarana Dasar
Prasarana dasar merupakan prasarana yang mutlalpdragangunan
obyek dan daya tarik wisata. Unsur-unsur yang tk@dukuran adalah
jalan, listrik, air bersih, serta sarana pos déktmunikasi.
Pengelolaan atau Pengusahaan
Pengusahaan yang dimaksud mencakup kegiatan meurbadign
mengelola. Unsur-unsur yang dijadikan ukuran aritanameliputi:

+ Organisasi pengelola

« Tingkat mutu pelayanan

+» Fasilitas bagi wisatawan berikut perawatannya

XXXil



Perancangan pada taman religi yang letaknya di paten Malang
Kecamatan Singosari mempunyai kawasan yang banyaknjdngi. Seperti
adanya obyek situs-situs peninggalan kerajaan Samgdgsomething to sée
Kawasan Candi RenggoSingosari Malang mempunyaidkapgndok pesantren
yang santrinnya berasal dari berbagai daerah yamgumgkinkan wisatawan
sering mengunjungi kawasan ini dan juga sebagaalwamskngajian bersama di

kawasan Singosari.

2.4 Tema Rancangan
Regionalisme dalam arsitektur merupakan suatu gerakan yang
menganjurkan penampilan bangunan yang merupak#ryaag universal dengan
pola cultural dan teknologi modern dengan akaa, méai dan nuansa tradisi yang
masih dianut oleh masyarakat setempat. Menurut, Whtliam S.W/Tan, Hock
Beng (1998) membagegionalismemenjadi empat yaitu :
1) Menyegarkan kembali tradisi ( Reinvigorating).
Hal ini berlatar belakang bahwa logika kontrukshgamana terlihat
secara langsung pada arsitektur tradisional sgematahan tergantikan
denagan evolusi dari teknologi material.
2) Mengkombinasikan tradisi lokal ( Reinventing).
Reinventing Traditionmerupakan proses membentuk / memperbarui
tradisi dengan cara mengkombinasikan tradisi lgkalg ada dengan
unsur-unsur dari tradisi lain sehingga terbentutadisi’ baru yang

berbeda.
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3) Melanjutkan tradisi ( Extending).
Meskipun kita dituntut untuk menghormati sejarahsandaly akan
tetapi masa lalu yangnelekat itu ada berbagai sisi dan dapat memberi
pengertian berbeda pada berbagai orang. Sehingda foadisi juga
terdapat kelenturan yang mana dapat mempertingggitsatas Kkita,
interpretasi kita, sisi manakah yang kita perluki@mi masa kini dan
masa depan.

4) Penginterpretasian kembali tradisi (Reinterpreting).
Dalam hal ini tradisi diinterpretasi kembali dengaenggunakan idiom
kontemporer; yang mana bentuk tradisional formalaki dibuang

melainkan ditransformasi melalui jalan penyegaramibali.

Pada pengkategoriamegionalisme penulis dalam perancangan Wisata
Taman Religii mengambil tema regionalisme reinventiPenjabaran tema akan
di perjelas oleh Hobsbawn dalam bukunya Lim, Willi&.W/Tan, Hock Beng,
(1998) memberi penjelasamVented Traditiohyaitu:

“taken to mean a set of practises, normally goeerrby overtly or tacitly
accepted rules and of a ritual or symbolic natushich seek to inculcate certain
values and norms of behaviour by repetition, whetomatically implies
continuity with the past. In fact, where possilthey normally attempt to establish
continuity with a suitable historic past.”

“Pemaknaan bagi serangkaian kegiatan, yang biasditgatukan oleh

aturan yang sudah diterima sejak awal dan bersiizl atau simbolik, yang
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bertujuan menanamkan nilai dan norma perilaku mekadbiasaan, yang dengan
sendirinya membentuk kontinuitas dengan masa |&ahkan bilamana

memungkinkan, hal ini akan membangun kontinuitasgda sejarah masa lalu
yang sesuai”.

Mengambil unsur-unsur melalui aturan dan simbol bsiimlebih pada
interpretasinya pada pesan yang terkandung padaiakathsur sehingga
menimbulkan kesinambungan dengan kelokalan.

Arsitek Hassan Fathy (Mesir) memiliki perhatian méapada penciptaan
bentuk berbasimvented traditionla menggunakan kombinasi antara elemen baru
dan proporsi dari daerah lain untuk arsitektur isiadal Mesir. la ‘meminjam’
bentukan kubah dari luar Mesir dan dikombinasikangan struktur tanah liat,
yang dianggapnya mewakili tradisi kuno Mesir. Dengaeendekatan ini ia
menimbulkan isu tentang bagaimana mewakilkan itEnti sekelompok
masyarakat dalam arsitekturnya. la juga menciptadkam membangun bentuk
dengan teknik serupél{ering-down effegt

Pengertian reinventing menurut para ahli yang liertdi buku Lim,
William S.W/Tan, Hock Beng, ( 1998 ). Dapat disirtkan Regionalisme
Reinventing merupakan penggabungan arsitektur lokal denganteldts luar
tanpa meninggalkan identitas suatu kelokalan gghirmenimbulkan integrasi
dan terbentuk arsitektur yang sesuai dengan zarasen& timbul keberubahan.

Integrasi kelokalan dengan unsur universal men\Wigmantara, 2008 ):
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1) Dalam arsitektur terdapat tradisi dari unsur-ungamg setempat yang
telah demikian mengakar (keajegan), tetapi sekalapa sesuatu yang
terus bertumbuh dan berkembang (perubahan).

2) Demi keberlangsungan eksistensinya, arsitektur sSadwa untuk
memodernkan diri mengakrabi proses perubahan zamseakealigus
berinteraksi dengan unsur-unsiang pendatangdengan tetap berpijak

pada akayang setempat

Pada tema regional keajegan di sini berupa cosatektur unsur lokal yang
mengambil corak arsitektur Singosari untuk mendaikpaoses perubahan zaman
interaksi dengan unsur pendatatang yang diwujudiedam taman wisata religi.

Seperti halnya dalam tabel integrasi di bawah:

Subyek 1 dialogis Subyek 2
<€
(] > @

Arsitektur

Arsitektur

yang
pendatang

yang
setempat

.-"u\ €— integrasi —>

4

integrasi ————>
GDb.Z.lintegrasi

Sumber : Hasil analisis 2009
Pada tabel di atas unsur lokal sebagai subyek yaegyesuaikan,
menyiasati dan memaknai unsur-unsur modern damm,|sidan menafsirkan
kebaruan arsitekturnya yang tetap berpijak padaikeshsur Unsur modern dan
Islam diartikulasikan dan dibawa ke dalam konteksuu pribumi tanpa harus

kehilangan substansi salah satu di antaranya Jath pVisata Taman Religi
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memunculkan dialogis antara Islam dan unsur lolglirgiga menimbulkan
integrasi antara dua subyek
2.5 Teori Penunjang Perancangan

Untuk menunjang perancangan, dalam seminar ini guarakan ayat Al-

Qur’an dan Hadits. Adapun ayat tersebut adalahgselberikut.

2.5.1Teori penunjang temaregionalisme:

Pada surat Al-A'raf telah dijelaskan bahwa subtidaya yang tidak
bertentangan dengan kebaikan bisa diterapkan. riglxskan surat Al-A’raf

pemilihan tema regional dipilih.adapun surat itu:

> 20 2
p .

S, — 7T - .. ef/ A 232 ,JZ//. .
(T Tl o2 oo 2280l DTG aadl de

el

)V
..//

“Jadilah engkau pemaaf; titahkanlah yang 'urf (adk@biasaan yang
baik), dan berpalinglah dari orang yang jahil” (QS-A'raf [7]:

199).

Ayat ayat di atas pada perancangan melandasi @@rgac taman wisata
religi yang bertemakan Regional karena dipebolehfkamenerapan budaya

selama tidak bertentangan dengan parameter keislama

2.5.2Fungsi pada taman religi diperkuat oleh beberapa Hdits sebagai
berikut:
Dari Anas bin Malik radhiyAllahu ‘anhu bahwa Radidh

shallAllahu’alaihi wa sallam bersabda, “jika kaliarelewati taman-taman surga
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maka singgahlah dengan senang.” Para sahabatyeertapakah taman-taman

surga itu?” Beliau menjawab, “Halagoh-halagoh dZiKHR. at-Tirmidzi). Para

Ulama menyebutkan makna halagoh dzikir ada bebenggam yaitu :

1)

2)

Pertama, sekelompok orang yang duduk bersama di stiatempat

kemudian masing-masing berdzikir.

Makna di atas didasarkan pada Hadits Mu’awiyah isgdahu ‘anhu

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di kitab shahjanbahwa
Rasululloh shallAllahu'alaihi wa sallam pernah lelupada suatu
halagoh para sahabat. Kemudian beliau bertanya, a “Amang

menyebabkan kalian duduk (di sini)?”

Para sahabat menjawab, “Kami duduk berdzikir kepsitih.” Beliau
bertanya lagi, “Demi Allah, apakah kalian duduk ¢dii) hanya karena
hal itu (dzikir)?” Para sahabat menjawab, “Demiahll tidak ada yang
menyebabkan kami duduk (di sini) kecuali karena ital. Beliau
bersabda , “Sesunggunya aku tidaklah meminta kbkasumpah karena
aku menyangka kalian berbohong. Akan tetapi Jibtdlah
mendatangiku, lalu memberitahukan kepadaku bahwalahAl

membanggakan kalian kepada malaikat.”

Kedua, duduk bersama-sama untuk membaca dan mempegdtai Al-
Quran.

Yaitu salah seorang membaca dan lainnya mendengaRasululloh
shallAllahu’alaihi wa sallam bersabda, “Dan tiddkkeekelompok orang

berkumpul didalam salah satu rumah diantara ruraatah Allah,

XXXVili



mereka membaca kitab Allah dan saling belajar dranmereka, kecuali
ketenangan turun kepada mereka, rahmat meliputekagrdan Allah

menyebut mereka di kalangan (para malaikat) di jpeaatdNya.”

3) Ketiga, majelis ilmi yaitu yang membahas ilmu-ilmu agama,
membahas tentang halal dan haram dan lainnya.
Berdasar Hadits dari Abu Wagqid al-Laitsi radhiyAlléanhu bahwa
ketika Rasululloh shallAllahu’alaihi wa sallam sadaduduk dalam
masjid bersama para sahabat, tiba-tiba datangjahotiang. Dua orang
menghampiri Rasululloh shallAllahu’alaihi wa sallatan yang seorang
pergi. Orang yang pertama melihat ada celah paedialalu duduk
disana. Orang yang kedua duduk di belakang merdkadlakang
halagoh). Sedangkan orang yang ketiga berpaling peaigi. Setelah
Rasululloh shallAllahu’alaihi wa sallam selesai, lidne bersabda,
“Maukah aku beritahu klian tentang tiga orang tadid&pun salah satu
dari mereka, dia mendekat kepada Allah maka Allah-p
mendekatkannya. Adapun yang lain, dia malu, makahAbun malu
kepadanya. Dan yang lain lagi dia berpaling, makahApun berpaling

darinya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Syaikh Salim bin led al-Hilaly berkata, “Majelis-jals dzikir adalah majelis-
majelis ilmu yang diadakan di rumah-rumah Allahuknibelajar, mengajar dan
mencari pemahaman tentang agama.” Beliau juga taeridajelis dzikir yang

dicintai oleh Allah adalah majelis-majelis ilmu.
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2.5.3Peningkatan spiritual
Peningkatan spiritual pada perancangan Wisata T&whgi adalah
pengendalian diri terhadap nafsu yang kita miada jiwa setiap manusia
memang sudah terdapat benih nafsu amarah bdyalianiyyahmaupun
sabu’iyyah Hanya frekuensinya yang berbeda. Maka itu, upagagendalikan
ruang gerak nafsu ammarah itu perlu, sebagai ikbtiuk mencapai kemuliaan
rohaniah.
Untuk itu, Allah telah menurunkan Al Qur'an sebaganawar yang sangat
mujarab terhadap penyakit apa saja. Penyakit tadupun batin. Bahkan Al
Qur’an juga menjadi rahmat bagi setiap orang yargrian, dan bukan orang

yang zalim, Sebagaimana firman-Nya

A,A;L;.,;wumua 2 jwﬁm‘éﬁgiuﬂﬁuun,ﬂ\waﬁj

“Dan Kami turunkan dari Al- Quran suatu yang menjaginawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al &uitu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kanu@QS. Al-Israa’,
82).

Penawar nafsu meliputi tiga tahapan. Yaitu: (Luima’rifah; (2)
dzikrullah yang konsisten, dan (&)olawat Pengenalahakikat diri lahir-batin
jika orang telah mengenal dirinya sedesiffah(sempurna), niscaya ia tidak akan
mudabh tertipu oleh dirinya sendiri. Sebab, musuigyaaling berbahaya dan

pandai menipu adalah diri sendiri Yang dimaksudiaiah nafsu fujur (jiwa
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fasik). Manusia yang tidak mengenal dirinya, lahir maupatin akan
terombang-ambing oleh tipuan nafsu. Akibatnya, ualam tergiur oleh bujuk
rayu setan. Dan setan bersembunyi di dalam digeydaliri.
1) limu
2) Dzikrullah yang konsisten juga merupakan sarana pembersi. jiw

Sesuai dengan firman Allah:

‘\
\
N
w
N

T\

G b 5 2055 85T o B

14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan d
(dengan beriman),
15. dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembalgy&@S. Al
A’laa, 14-15)
Zikir yang terus menerus dapat menenangkan jimdakl ekan tenang
jiwa seseorang melainkan jika jiwanya dalam keadharsih dari

kotoran maksiat

3) Sholawat Artinya, memerangi hawa nafsu dengan cara medghin
segala bentuk kemaksiatan lahir maupun batin. Joglawan gejolak
kehendak jiwa yang mengajak untuk berbuat nista damg

menghalangi tujuh anggota sujud.

Jika seseorang telah mengetahui hakikat kehidupaia dan menetapkan
dzikrullah secara terus menerus, niscaya ia akaludaiat jiwanya dalam

menghadapi segala kondisi yang memperdayakan.dskepikirannya tidak
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mengikuti gejolak hawa nafsu yang selalu mengagaktayal dan berbuat
kejahatan.
Maka jika seseorang telah mampu mengendalikan hafganya, niscaya
tampaklah sifat dan perbuatannya tidak dibuat-bAtau sekadar terpaksa dalam

mengamalkan syari’at Islam.Tentang hal ini Allam ferfirman:

z
oL -

o L mi 2 NS L.t o A 383 -7 z
(D) Qe el § op 2l () Osafed! eldl 3

2 ope e 3l 5t 02l

1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang larim

2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembabyga,

3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (peatan dan

perkataan) yang tiada bergundQS. Almu’minun, 1-3)

2.5.4Konsep Al Farugi sebagai kajian nilai estetis kellgman:

Seni Islam yang dicetuskan oleh Ismail Raji aldiarDi dalam bukunya,
“Esensi dan Ekspresi Estetika Islam”, al-Faruqi ya¢akan bahwa terdapat enam
karakteristik estetis seni Islam, yaitu abstrakgruktur modular, kombinasi
suksesif, repetisi, dinamisme dan kerumitan. Pasg teori sebagai berikut:

1) Abstraksi

Ditolaknya figure figure sebagai logo (ikonografgn stilisai

2) Unit/modul
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3)

4)

5)

6)

Ruang yang dikombinsaikan.

Kombinasi Suksesif

Modul modul seni ruang dikombinasikan untuk memblkrkombinasi

kombinasi yang lebih besar pada beberapa tingkmesalnya, beberapa
ruang tempat tinggal, yang merupakan unsur unswl méng yang

paling dasar dan paling sederhana dikombinasikankumembentuk

pembatas antar pelataran terbuka.

Pengulangan
Unit unit yang merupakan komponen dari kombinaangutertutup atau

terbuka diulang dalam bentuk identik.

Dinamisme

Pemahamn dan apresiasi seni ruang Islam harusobipedengan
bergerak berurutan melintasi unit unit ruang copdonsirkulasi
bangunan yang saling terjalin dan terselang sefiebingga sukar
mengetaui di manan bangunan ini berakhir dan bargurerikutnya

mulai.

Kerumitan
Kombinasi ruang yang membentuk suatu bangunantsepainya
dekoratif pada dinding dengan kaligrafi yang ticla&nonjolkan bahan

dasar.
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Pada konsep al-farugi dapat ditarik kesimpulan téksur yang
berkembang di dunia Islam juga merupakan ungkapanwbrldview Islam dan
pandangan tauhid itu. Arsitektur Islam, walauputaki hadir dalam keseragaman
bentuk yang kaku dan lebih merupakan penyesuaiagatiekarakter arsitektur
lokal di daerah yang dimasukinya, memiliki ketetaaiketerkaitan yang
menyediakan dasar bagi kesatuan estetis di ddam,lsanpa harus menekan atau
melarang keragaman regional sehingga konsep Algikgpada perancangan
sebagai parameter kelslaman pada arsitektur keraj@agosari untuk
tercapainnya integrasi unsur kelokalan dengan kewiakk keislaman pada seni

bangunan.

2.6 Tinjauan Lokasi Perencanan
2.6.1Tinjauan Lokasi

Singosari adalah sebuah kecamatan di KabupatennlylaRrovinsi Jawa
Timur, Indonesia. Kecamatan ini berada di sebel@rauKota Malang, dan
dilintasi jalur utama Surabaya-Malang. Terletak @p&édtinggian 400-700 meter
dpl, Singosari beriklim sejuk. Daerah yang lebiiggi berada di sebelah barat di
kaki Gunung Arjuno dimana sebagian besar wilayahdiy@eruntukkan bagi
perkebunan (kopi), kehutanan (mahoni) dan petemékgam) sehingga populasi
penduduknya jarang

Nama Singosari berasal d&inghasari sebuah kerajaan besar pada abad ke
sepuluh yang ibu kotanya berada di wilayah kecam@tagosari dengan rajanya
yang terkenal bernama Kertanegara. Keturunan dariakegara adalah Wijaya

yang menjadi pendiri Kerajaan Majapahit. Salah sa#éminggalan kerajaan
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tersebut yang kini menjadi salah satu tempat wisatdalan adalah Candi
Singosari dan patung Dwarapala yang merupakan gaiela terbesar di
Indonesia. Selain itu juga terdapat sebuah candhB@atau tepatnya stupa di desa
Sumberawan dan diberi nama sesuai nama desa iw @andi Sumberawan.
Candi Sumberawan sering dipakai umat Budha selpagait perayaan Hari Raya
Waisak di Kabupaten Malang, lebih tepatnya pada petcamatan Singosari

kabupaten Malang

Gb 2.2 Peta Malang Singosari
Sumber : Google Earth,2009

DWARAPALA
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xlv



201

\ 4
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a

Gb 2.4 Lokasi Tapak
Sumber : Hasil Penggambaran observasi T2pa4,

Tapak perancangan Wisata Taman Religi luasnya 8002m2 dan di
sebelah timur tapak terdapat JI. Kertanegara deledsm + 12 m dan disebelah
selatan terdapat JI. Candi Renggo dengan lebar 6 m.

Letak lokasi tepatnya pada desa Candi Renggo, Lahiamerdekatan
dengan situs purbakala seperti dwarapala, Candiapam Candi Sumberawan
dilokasi ini setidaknya terdapat 7 pondok pesantiemtaranya:

1) PP AL Fatah

2) PP Nurul Huda

3) PP Langgar Genteng

4) PP Bungkuk

5) PP Al Islahiyah

6) PIQ
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7) PP Ribath al-Murtadlo

2.6.2Arsitektur peninggalan kerajaan Singosari pada kawaan Tapak
1) Candi Singosari
Nama candi ini disebut-sebut dalam KitalAgsra Kertagama (Pupuh
37:7 dan 38:3), juga dalam Prasasti Gajah Mad&l(Masehi) yang
ditemukan di halaman candi, sebagai tempat pendtzarmraja
Singhaari terakhir yang wafat pada tahun 1292 Masehi. Baag candi
terletak pada sebuah kompleks yang luasnya sekitaktar (200 x 400
meter. Di dalam kompleks itu terdapat juga sisadpsn bangunan,
runTuhan bangunan Candi Papak dan Candi Ringgitsdpmlah arca
batu. Candi Papak dan Candi Ringgit letaknya seRi@@ meter ke arah

barat daya Candi Singosari.

Bangunan Candi Singosari seluruhnya dibuat dan batesit dengan
arah hadapnya ke barat. Denahnya berbentuk bugkaandengan
ukuran 14 x 14 meter dan tinggi 15 meter. Bangunarterdiri atas
tingkat yang terbawah atau batur, kaki-candi yanggi, tubuh yang
langsing, dan bagian atap yang berbentuk limasi-&akdi dibangun di
atas batur yang tingginya 2 meter. Di atas batuyaing tinggi itu berdiri
kaki candi yang dibuat cukup tinggi. Pada fasadjbaan yang ada pada
masing-masing sisi terdapat relung untuk menempadkea. Relung ini
bagian atasnya terdapat hiasan kepkdda yang belum selesai

dikerjakan.
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W80 5 candi singosar
Sumber : http://budpar.go.id/filedata/845 1260-05fSingosaudit

2) Arca Dwarapala
Situs Dwarapala terletak di sebelah barat situsdCaimgosari. Situs itu
berbentuk dua arca dwarapala yang dibuat dari tetoolitik dengan
ketinggian 3,70 m. Keberadaan dua arca dwarapalanégnunjukkan
bahwa lokasi itu pada masa lalu merupakan pintbagyer dari kerajaan
Singosari, sebab fungsi arca dwarapala di masan@mang sebagai
simbol dari penjaga pintu atau pintu gerbang. N&wearapala sendiri
dipungut dari bahasa Sansekerta yang bermaknageemmmtu atau
pengawal pintu gerbang. Dari ajaran Siva terutarangyberkaitan
dengan keberadaan dua arca dwarapala atau pengagang, maka
dapat disimpulkan bahwa dua arca dwarapala itunsebga berada
disebelah barat istana Singosari. Sebab dalamnafanaa ditetapkan
bahwa Siva bersemayam dipuncak Kailasa yang digdabadalam
wujud lingga. Pada pintu gerbang sebelah timurajgat penjaga utama

yakni Ganesha atau Ganapati. Pada pintu gerbarg tetalapat penjaga
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utama yakni Bhattari Gori. Pada pintu gerbang aelérdapat penjaga
utama yakni Rsi Agastya. Sedang pada pintu gerbarag terdapat dua
penjaga yakni Kala dan Amungkala. dengan demikiaa crca

dwarapala yang dianggap sebagai penjaga pintu ngiBiagosari dapat
disimpulkan sebagai penggambaran tokoh penjaga gerbang sebelah

barat Siva yakni Kala dan Amungkala.

Gb.2.6 Arca Dwarapala
Sumber : http://budpar.go.id/filedata/845 1260-05fSingosandit

Arca dwarapala pada perancangan yang bisa diaadihh nilai yang

terkandung pada arca yaitu berupa nilai-nilai pegegan terhadap diri kita

2.6.3 Transportasi

Beroperasinya penerbangan sipil dari Bandara ABduhman Saleh maka
Singosari kini terhubung malalui transportasi udieeaJakarta, Balikpapan dan

Denpasar. Maskapai yang melayani rute-rute terseloaiah Sriwijaya Air,
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Mandala Airlines dan Indonesia Air Transport. Jabalkdara dari Singosari + 8
km.
Letaknya berada pada jalan poros Surabaya-Malatly kdrena itu maka
semua trayek bus dari dan ke kota Malang pastiwagié&ingosari. Berbagai rute
angkot (angkutan perkotaan) maupun angkudes (amgkpedesaaan) juga
tersedia untuk menunjang mobilitas penduduk integaknatan maupun antar
kecamatan.transportasi umum sebagai berikut :
1) Menghubungkan Kecamatan Lawang, Kecamatan SingdsariKota
Malang (Terminal Arjosari), yaitu jalur LA : Lawanrjosari

2) Menghubungkan Kecamatan Singosari (Purwoasri, Tgtjdo),
Kecamatan Karangploso (Ngijo, Ketangi), Kota BatBer{dem),
Kecamatan Dau (Sengkaling) dan Kota Malang (Terhiiaadungsari),
yaitu jalur SKL : Singosari-Ketangi-Landungsari
3) Menghubungkan Kecamatan Karangploso (Glugur), Katam
Singosari (Langlang) Kota Malang (Terminal Arjo3aryaitu jalur
GLA : Glugur-Langlang-Arjosatri

4) Menghubungkan Kecamatan Singosari (Banjar Arum)cafeatan
Pakisaji (Wendit) dan Kota Malang (Tlogowaru), wvaijalur ST :
Singosari-Tlogowaru

5) Menghubungkan Kecamatan Singosari dengan Kecarkaia@mgploso,
dengan alternative sebagai berikut:

« SK: Singosari-Karangploso

« SP : Singosari-Purwoasri



X/
L %4

SD : Singosari-Dengkol

X/
L %4

SK : Singosari-Klampok

X/
L %4

SS : Singosari-Sumberawan

X/
L %4

SL : Singosari-Langlang
Stasiun Singosari melayani penumpang kereta apiskekonomi jurusan
Surabaya (Penataran). Sementara kereta api jurlskarta (Matarmaja dan

Kereta api Gajayana) tidak melewati Singosari katewat jalur selatan.

2.7 Studi Banding Tema Regionalisme
Tinjauan terhadap obyek maupun tema sejenis, bariuj untuk
mendapatkan gambaran awal dari obyek yang akancding. Pendekatan untuk

meninjau obyek studi. Adapun profil dari obyek yahk@n ditinjau adalah sebagai

berikut;
+ Nama obyek : Peziarahan Sendangsono
+ Lokasi : Kulonprogo, Jogja
¢ Tahun berdiri 1 1991.
+« Karakter bangunan . Tata Massa

Peziarahan Sendangsono dapat digolongkan sebagataVMiaman Religi
dengan tema regional.Penggolongan tersebut didasar&da aktivitas kegiatan
dan penerapan corak kenusantaraan pada bangunannya

Bangunan pada peziarahan Sendangsono dikategos&bagai Wisata

Religi karena memuat unsur religius dalam perarmamga. Kompleks



peziarahan Sendangsono yang menerapkan integetagan unsur lokal, yang

dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut;

Tabel 2.1 integrasi kelokalan dengan unsur kristiani

No Gambar Keterangan
1. _ _ N * Atap Kapel Para murid
STLE nabi isa bergaya
Arsitektur Jawa (beratap
Brunjung

» Tiga atap kapel memiliki
dua belas punc
(=simbol dua belas muri
nabi isa).

e Sudut kemiringan ata
lebih curam, (=mengacu
pada ikon atap Gereja
Katedral dalam tradisi
Barat)

Gb. 2.7 Kapel
(Sumber: wismantara,2009)




Kombinasi langgam ataj
Jawa sekaligus Katolik.

Dua ikon yang hadir

ikon atap pelana loke
tropis dan ikon salib pad
listplank atap.

Kombinasi yang
menyatu: yang loka
(Jawa) sekaligus yan
universal (Katolik).

Kapel Tritunggal bergay
Arsitektur Jawa sebag
ungkapan lokalitasnya

|
a

DD

Gb. 2.9 Atap Joglo
(Sumber: Wismantara,2009)

Unsur kanonik-
ikonoklastik Katolik
(busur lancip, replika
patung  Kristus  yan(
disalib)

Atap Joglo kemiringaf
curam (=representa
gaya Gothik dalam tradis
“Katolik Barat”)

Perpaduan masing
masing unsur (tempelan
dimana keduanya mas
tetap memperlihatka
referensinya masing
masing.




Gb.2.10 Kapel

o ="

~ (Sumber: Wis

T

mantara,2009)

Kedua sisi Kapel yan
tak berdinding
memasukkan unsur ruang
luar ke dalam.

(=]

Dua dinding dari baha
kaca menunjukkan
kehadiran kapel bersama
alam (dari dalam kape
tetap bisa melihat
lingkungan sekitar tanpa
hambatan visual)

)

i

Gb. 2.11 Gereja
(Sumber: Wismantara,2009)

Penghadiran dinding batu
alam pada sisi Kape
memasukkan unsur alam
dari luar ke dalam

Bukaan lingkaran pada
beberapa dindingnya
menunjukkan kesan
ruang dalam yang terbuka

Gb. 2.12 Kapel
(Sumber: Wismantara,2009)

Kapel tetap menunjukkan
kehadirannya  bersama
alam.

Dari atap bangunan yang
diekstensi, terjadila
ruangan gazebo.

Keberadaan struktur atap
berbentuk “A”  yang
menerus ke tanah
digabungkan dengan
geladak sebagai lantai,
menghadirkan kolon
atap.
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 Peran dinding sebagai
penanda bahwa yang agda
di balik dinding adala
tempat yang menjadi
tempat penyimpanan
yang istimewa

 Bangunan berselubung
dinding dan beratap (d
samping Kapel) berfungs
sebagai gudang tempat
penyimpanan peralatan

U7

* Unsur analogi Bunda
Maria dengan
penghadiran  simboolis
feminism bulat

e Unsur metafor Bunda

Maria

* Lingkungan alamiah
dihadirkan bersampa
Arsitektur.

« Tiga bangunan Kape
terpisah yang bercitra
vertikal [lingga] diikat
oleh massa pelataran
berundak yang
“menjulur” secara
horisontal [yoni].

Kelebihan peziarahan Sendangsono adalah sebakyuteri



1)

2)

3)

4)

5)

hybrridag pada bangunan, dilakukan dengan penggabungamatia

unsur lokal dan pendatang.

Lokasi peziarahan Sendangsono yang berada di tepgahukiman

masyarakat, mendukung terjadinya proses interaksara pondok

pesantren dengan masyarakat.

Kenusantaraan pada tampilan fisik yang membaur aterigangunan
sekitar.

Adanya jarak antar bangunan, membantu proses peatukudara pada
massa bangunan.

Integrasi nilai nilai religius pada bangunan

Pada studi banding komplek peziarahan Sendangsemergpan yang bisa

diambil pada seminar tugas akhir adalah sebaggiuber

1)

2)

Kelokalan
Pada seminar Tugas Akhir penerapan strategi Pr#asmdiambillah
unsur arsitektur lokal Singosari sebagai wujud yrksasi perancangan

obyek Wisata Taman Religi.

Integrasi
Integrasi unsur arsitektur ragawi pada obyek WisBtan Religi

dengan unsur lokal arsitektur Singosari dengaerfikeislaman

2.8 Studi Banding Obyek Wisata Taman Religi

Ivi



Peziarahan Sunan Ampel adalah peziarahan makadenRRachmad.
Sebelum wafat nya Sunan Ampel kawasan ini adalaasan yang diberi oleh
Raja Majapahit sebagai tempat untuk berda'wah daagai tempat tinggalnya
yang baru yaitu Ampel Dento (Surabaya). Sebagaiianbérda'wah Raden
Rachmad mengajak para pengikutnya untuk membangbnak masjid pada

tahun 1421 M. 58

Gb.2.16 Kompleks peziarahan sunan ampel
(Sumb&oogle Earth,2009)

Gb.2.17 Komplek jaeahan
(Sumbélasil Observasi,2009)
Setelah wafatnya Raden Rachmat (Sunan Ampel), leksipasjid Sunan
Ampel tetap sebagai kompleks peningkatan spiritlishat dari Gb.komplek

peziarahan. Aktivitas peningkatan spiritual di atesbuka memberikan kesan

tidak terbatas
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Nilai nilai yang bisa di ambil melalui fungsi daktizitas pada sunan ampel
seperti halnya:
1) Tawakal

Berserah diri mengharapkan ridlonya yang kuasdahAsWT)

2) Tunggal

Unsur vertikal yang dominan memberikan kesan keesaa

3) Infinit (tak terbatas )

Penyatuan dengan alam memberikan kesan ruang glategybatas

4) Pemanfaatan area terbuka sebagai aktivitas penargkpiritual

5) Karakteristik arsistektur lokal tidak hilang perwdan Pribumisasi.

Kelebihan peziarahan sunan ampel adalah sebaguberi
1) Kelokalan tidak hilang akan identitasnya .
2) Integrasi dengan unsur keislaman.

3) Unsur arsitektur penunjang terhadap aktivitagtsigir

Dari penjabaran nilai nilai yang bisa diambil dagsenulis dapat
disimpulkan bahwasannya unsur arsitektur pada Aagspiritual memberi kesan
penekanan terhadap fungsi suatu bangunan sehiripgeagkan pada konsep
perancangan unsur unsur arsitektur dapat menurgétigitas Wisata Taman

Religi.
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BAB Il
METODOLOGI PERANCANGAN
3.1 Metode Perancancangan Secara Umum
Secara umum kajian perancangan dalam seminamigriypakan paparan
dari langkah-langkah dalam proses merancang. Skdarapalisis data dilakukan
dengan metode berdasarkan logika, rasional darnfdieitsniah dengan disertai
literatur yang mendukung argumentasi tersebut. kamdangkah ini meliputi
lokasi tapak untuk mendapatkan data yang berhulbundangan objek
perancangan. Kerangka rancangan yang digunakam dalases perancangan
Wisata Taman Religi secara umum diuraikan sebaagéil:
3.1.1Pencarian ide/gagasan yang di dasarakan pada penurgpiritual
masyarakat dengan berpedoman pada Al-Qur'an datisH&ehingga
lahirlah satu gagasan untuk merencanakan Wisataf &uligi.
3.1.2Pematangan ide rancangan melalui penelusuran iafrigan data-data
arsitektural maupun non-arsitektural, dari berbalif@ratur dan media
sebagai bahan perbandingan dalam pemecahan masalah.
3.1.3Dari pengembangan ide rancangan yang diperolehn akiaksanakan
analisis dan sintesis
3.1.4Dari hasil analisis dan sintesis, disusun konselpag& acuan dalam

pelaksanaan Tugas Akhir.
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan dan pengolahan data, data yang disnatituk perancangan
ini ada dua macam data, yaitu data primer dan datlunder. Dalam
pengumpulan data dari informasi primer dan sekymdigunakan metode yang
dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu :
3.2.1Data Primer

Data primer menggunakan metode observasi yaittodeepengumpulan
data dengan cara mengadakan pengamatan menge#l h@dnting terhadap
obyek serta pengamatan terhadap masalah-masalghagkn secara langsung.
Dengan adanya survei lapangan didapat data-datasystematis melalui kontak
langsung dengan masyarakat yang ada di sekitak,tgpau dengan melakukan
indentifikasi karakter-karakter masyarakat guna gethui kedudukannya
terhadap bangunan. Pelaksanaan survei ini dilakaangecara langsung dan
merekam fakta dengan apa adanya. Survei ini besfunguk mendapatkan data
berupa:

1) Kondisi Singosari, meliputi sejarah dan budaya

2) Pengamatan lokasi tapak
3.2.2Data Sekunder

Data sekunder yaitu data atau informasi yang titbekkaitan secara
langsung dengan obyek rancangan, tetapi mendukungrgm rancangan.
Adapun data sekunder didapatkan dengan cara

Sebagai berikut:



1) Studi Pustaka
Data ini diperoleh dari studi literatur baik degdti, pendapat ahli, serta
peraturan dan kebijakan pemerintah yang akan mengian
perencanaan sehingga dapat memperdalam analisisyBag) diperoleh
dari penelusuran literatur bersumber dari datarnete buku yang
berkaitan dengan tema dan obyek taman religi, adajalan kebijakan

pemerintah. Data-data tersebut yaitu sebagai lderiku

+ Data atau literatur tentang kawasan dan tapaklitedperupa
peta wilayah, dan potensi alam dan buatan yang dida
kawasan. Data ini selanjutnya digunakan untuk megigas
kawasan tapak.

% Literatur tentang sejarah dan budaya Singosari Udnga
sejarah kerajaan Singosari, meliputi pengertiaai nilai unsur
lokalitas, data ini digunakan untuk memasukan tgrada
obyek .

¢ Literatur mengenai peninggalan kerajaan Singosaland hal
ini peninggalan situ situs purbakala yang berhubongengan
tema rancangan yaifRegionalisme Reinventing.

¢ Literatur teori-teori arsitektur yang relevan demgéema
perancangan dan judul.

2) Studi Komparasi
Dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bangsgegnis yang

ada. Adapun objek komparasi tersebut sebagai leriku
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« Kompleks Peziarahan Sendangsono adalah sebuah ttempa
peribadatan umat Katolik di Kulonprogo, Jogja, lparZiarah
Jalan Salib dan Pemujian Bunda Maria data ini di@gan
untuk mempermudah arah bangunan yang sesuai deargan

+ Makam sunan ampel adalah suatu tempat Wisata Rieligiini
digunakan sebagai untuk mempermudah analisis tdjvi

kebutuhan ruang.

3.3 Metode Analisis Dan Sintesa
3.3.1Analisis
Proses analisis mikro merupakan analisis terhadbpek rancangan,
meliputi analisis pelaku, analisis aktivitas, asigliruang dan fasilitas, analisis
bangunan.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis meladundekatan perilaku-
lingkungan menggunakan teori-teori perancangaitekisir dan dikaitkan
dengan tema yang berkaitan dengan perancangata\Wesaan Religi yaitu
Regionalisme Reinveting
1) Analisis Tapak
Analisis tapak dimulai dengan mengidentifikasi taparancangan yang
terletak di Kabupaten Malang Kecamatan Singosamatteya di jalan
Candi Renggo. Analisis tapak juga melingkupi progrtapak yang
terkait dengan fungsi dan fasilitas yang akan dptkan pada tapak

rancangan terhadap perencanaan bangunan. Anahsismeliputi
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2)

Analisis Aksesibilitas, Analisis Pengaruh Iklim diéabisingan, Analisis

View dan Orientasi, analisis Zoning, analisis vegetadiapak dan

analisis-analisis lain dari data yang telah didegrat pada survey

lapangan yang nantinya akan di analisis berdasaekaa regionalisme.

Analisis Obyek

Analisis obyek merupakan analisis yang menyangkutanhg bangunan.

Analisis bangunan meliputi :

+ Analisis Fungsi Wisata Taman Religi (primer danwseler).

X/
L X4

Pada analisis fungsi, fungsi Wisata Taman Religradi
menjadi yaitu fungsi primer dan sekunder.

Analisis Aktivitas

Metode analisis aktivitas sangat berhubungan demagatisis
fungsi, karena analisis ini dilakukan setelah funfigsgsi
dalam taman religi ditentukan. Analisis ini dicapd@ngan
menganalisis aktivitas-aktivitas yang dilakukan guerjung
mulai dari masuk tapak lalu ke bangunan sampageke¢apak
Analisis Ruang

Analisis ruang berupa analisis persyaratan ruaegutihan
ruang , besaran ruang dan sirkulasi penghawaaalisfnini
dilakukan setelah fungsi, aktifitas, dan pelakuatich banguan

ditentukan
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3) Analisis Fisik Rancangan (bentuk dan tampilan bangnan)
Berupa analisis fisik yang mendukung perwujudangbaan sesuai
dengan pendekatan masalah, yaitu dengan pemunckdaakter
bangunan yang serasi dan saling mendukung. Angdisiaan bangunan
meliputi: Karakter fungsional bangunan, analisensformasi maupun
penerapan nilai-nilai peningkatan keimanan, armgalibentuk dan
tampilan bangunan. Analisis disajikan dalam bentdskriptif dan

sketsa—sketsa.

4) Sintesa
Dalam proses sintesa ini merupakan penggabungahnanadisis yang
menghasilkan Analisis konsep, yang nantinya akanjade pedoman
dalam menyusun konsep perancangan. Konsep ini utielifonsep
ruang, konsep site/tampak, Konsep Bentuk, dan kohsi@ya yang

mendukung perancangan Wisata Taman Religi.

5) Evaluasi
Evaluasi untuk memantapkan analisis dan sintesisaf ini dilakukan
dengan mengkaji ulang kesesuaian, sebagai manatgtahngditetapkan

pada, tujuan dan manfaat serta kajian teori.

Evaluasi menunjukan bahwa untuk mengkaji kesesuaeena pada proses
perancangan seringkali timbul penambahan. Makauasatiperlukan agar dapat

menimbulkan kesesuaian pada kesimpulan.
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3.4

Diagram Metodologi

!
IDE/GAGASAN
IDENTIFIKASI ". Bagaimana mentransformasikan fungsi taman

MASALAH «- ;|

TUJUAN
1.  Menghadirkan beberapa sarana

arsitektur kerajaan Singosari

mengintegrasikan unsur unsur TI .
sebagai unsur lokalitas dengan 7

religi menurut hadits Anas bin malik yang
mempunyai suasana Islami sebagai wadah
Pembelajaran dan peningkatan spiritual

ruhaniyah masyarakat?

pada taman religi yang dapat i 1PBagaimana konsep rancangan taman religi

mewadahi Pembelajaran dan i\ . > :

peffinalian spitlal Nuflantiah ,,—l yang mengintegrasikan unsur- unsur

masyarakat. « arsitektur kerajaan Singosari sebagai unsur
2. Menghasilkan koqsgp raneansaly " lokalitas dalam wadah spiritualitas Islam?

taman religi yang .

Bagaimana konsep rancangan yang
menghadirkan suasana kerajaan Singosari

yang mengandung nilai-nilai Islami?

parameter karakteristik ERN

keislaman meunurut Ismail Raji Q0

Al Farugi \'/
SELEKSI

Studi banding Analisi
nalisi

l Analisis Ruang '""'"{ Analisis """""l Analisis

I /2
_ 1 Studi

| iteratur

1.Kebutuhan Ruang 1.Lingkungan
2.Fungsi 2.Pencapaian
3.Dimensi Ruang 3.Sirkulasi
4.1klim

*

Konsep Ruang Konsep

1.konsep dasar
bentuk

2.transformasi
bentuk

Konsep

EVALUA
<l

Pra Desain

l Desain Akhir

Diagram 3.1. Diagram Metodologi
Sumber: Hasil Analisis, 2009
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BAB IV
ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Tapak
4.1.1Letak Tapak

Lokasi tapak yang dipilih untuk obyek terletak khwasan pelestarian
peninggalan Kerajaan Singosari yaitu Candi Singaksar Arca Dwarapala di Jl.
Kertanegara, Singosari Malang, Jawa Timur. Lokasiterletak pada kawasan
wisata, pelestarian budaya dan pendidikan spiritdmhana letak kawasan ini
begitu banyak bangunan pendidikan berbasis agamngu@n terhadap tapak
bertujuan untuk mengetahui kondisi tapak yang smipga. Tinjauan itu antara
lain adalah :
4.1.2Tinjauan Jalan-jalan Pada Tapak

Tapak berada pada perempatan jalan tepatnya beemtia sisi Utara Jl.
Kertanegara. Jalan-jalan yang ada disekitar tapaluanya merupakan jalan dua

arah.
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= > | JL.CANDI :
.| RENGGO '

____________

__________________

: JL.SURABAYA MALANG

I
I I
EEE E EEE & =SS & BN 5 EEE O F O Em I
O.4.1LEdK’], 1

I

(Sumber: Hasil Survey vanAitarsrs)~ ==~~~
4.1.3Tinjauan Batas-batas pada Tapak
Luas tapak kurang lebih sekitar 12.600 Batas-batas pada Utara tapak
berbatasan dengan permukiman dan Arca Dwarapakda FSelatan tapak
berbatasan dengan permukiman. Pada Timur tapalathedm dengan taman dan
Arca Dwarapala di pisah dengan JL. Kertanegaraa BBatat tapak berbatasan

dengan permukiman.

Ixvii



Arca Dwarapal

Taman dan Arcal
Dwarapala

pemukimal

Pemukimann

Gbh.4.2 lokasi tapak pemukiman.
(Sumber: Hasil Analisis, 2009)

@ Barat
, 2O . e €Y,2009)
Lingkungan Sekitar Tapa

per. trvey

U . A
4.1.4Analisis Terhadap
Analisis terhadap lingkungan sekitar tapak beemnjagar dapat mengetahui
kondisi sekitar tapak, apakah penempatan bangumn@ahs sesuai dengan

lingkungan sekitar tapak. Sehingga dari hasil amalini dapat menunjang
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penerapan temRegionalisme Reinventirigedalam rancangan. Analisis tersebut

antara lain :
1) Kondisi Lingkungan Sekitar Tapak

Kawasan ini merupakan kawasan pendidikan agama kdavasan
pelestarian budaya pada kawasan pendidikan ditkajukdengan

banyaknya pondok pesantren untuk pelestarian butlaygukkan

Arca Dwarapala

Candi

Pondok pesantren

Gb.4.5 Potensi Lingkungan Tapak
(Sumber: Hasil Analisis, 2009)
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dengan adanya situs-situs peninggalan Kerajaano&ang dan juga

taman budaya sebagai apresiasi budaya lokal.

2) Alternatif
Dari analisisland useini penempatan Wisata Taman Religi sudah
memenuhi syarat karena berada pada kawasan poredaitpen dan
situs situs peninggalan Singosari sehingga kawasaering di kunjungi
wisatawan lokal maupun interlokal di mana tamargiréhi menunjang
kawasan pendidikan agama dan pelestarian budayg p@merapannya

pada temd&egionalisme Reinventing .

4.1.51klim
Analisis iklim dibagi menjadi 2 yaitu :
1) Analisis matahari

% Kondisi

Gb.4.6 Hasil Analisis Matahatri

(Sumber: Hasil Analisis, 2009)
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Pada sisi sebelah Timur tapak mendapatkan pencamasgrara
maksimal. Sedangkan pada sisi sebelah Barat tagmicahayaan
matahari kurang maksimal karena terhalang oleh piéman area

ini

% Alternatif
Alternatif pertama, dapat dilakukan dengan penggana
elemen-elemen yang dapat memberikan pembayangaaniat
pada tapak untuk melindungi pengunjung dari panasamari

siang hari, misal: selasar pada penghubung antaguban,

menempatkan banyak vegetasi.

Gb.4.7 Alternatif Pertama Pemlmmyan Matahari
(Sumber: Hasil Analisis, 200

s Alternatif kedua pemanfaatan aktivitatas yangpertensitas
cahaya lebih banyak dengan menghadapkan bangunaratke

Timur yang banyak menerima cahaya matahari.
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Aktivitas dengan
intensitas cahaya
sedikit

Aktivitas dengan

Altern
Sumbg

—ogkan |

Aktivitas dengan
intensitas cahaya
sedang

atan| intensitas cahaya
D09)| banyak
se

ap

bangunan dan untuk melindungi bukaan-bukaan pauindj

bangunan dengan bentukan-bentukan elemen bangwaran y

dapat mengurangi cahaya yang masuk kedalam ruamgisa):

penggunaan shading device.
kantilever

bangunan yang yang optimal terhadap intensitasyeaha

pada bangunan.

Atau dengan penambahan

] = E
:: __ :

Gb.4.9 Desain Bangunan yang Optimal
(Sumber: Hasil Analisis, 2009)
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2) Angin
% Kondisi
Angin mikro berada pada jalan-jalan disekitar tapang
dibawa oleh kendaraan bermotor. Sedangkan anginromak
berasal dari angin laut dan angin darat. Angin tagadi pada
pagi hari. Angin darat terjadi pada siang hari. inmakro
berada pada sisi Selatan dan Utara kerena lautidbelasisi
Utara. Kondisi iklim yang ada pada Singosari adalatgin
sehingga kenyamanan letak bangunan harus dipeahatfikua
alternatif yang dapat dilakukan yaitu:
Alternatif pertama
Penempatan bukaan bangunan dan tata letak di arahka
keTimur dan Barat karena pada posisi ini anginktidagitu
kencang.seperti halnya Candi- Candi Singosari yang
menghadap ke Barat ke Timur
Alternatif kedua
Perletakan bangunan yang berdempetan untuk pemyebar
panas ke ruang pada sekitar bangunan yang berdampet
4.1.6 View
Area pada kawasan ini sangat menarik karena palolsladh Selatan tapak

terdapat Candi Kertanegara dan sebelah Timur tatdapa Dwarapala
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s Alternatif pertama
View kedalam sangat bagus pada area Timur karena tidak
terhalang bangunan dan padaw sebelah Timur adalah akses
pelancong untuk melihat-lihat situs situs peninggakerajaan

Singosari

Gb.4.11Viewke Dalam
(Sumber: Hasil Analisis ,2009)

Ixxiv



% Alternatif kedua
View kearah Utara terdapat sebuah gunung arjuno vyang

menunjukanKeesaan

Gb.4.Mewkearah Utara
(Sumber: Hasil Analis2§09)

2) View keluar
< Alternatif pertama
Sangat bagus pada sebelah Timur karena terdapat tanaan

dengan dua pohon beringin dan Arca Dwarapala

Pohon
beringin

>

Arca
Dwarapala

(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

« Alternatif ke Dua
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Pada sebelah Selatan terdapat Candi Kertanegawa yang
menghadap kearah Candi menimbulkan kesan pencermina

pada suasan unsur lokal

Candi
Kertanegara

4.1.7Analisis vegetasi
Vegetasi pada tapak dalam sangat jarang kareagparancangan mayoritas
tanah sawah dan pada area tapak luar terdapat gegpolyang rindang dan di

sebelah Timur tapak terdapat dua pohon beringiarbes

< 2| Area dalam Pohon beringin

> : / ﬁahss Vegetasi
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

1) Alternatif pertama
Penempatan vegetasi pohon beringin yang sangatbatijumpai di
daerah Singosari. Pohon beringin dengan daun yareg imemberikan

efek perteduhan pada pengunjung.
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Gbh. 4.16 Penempatan Vegetasi Pohon Beringin
(Sumber: Hasil Analisis dan Survey ,2009)
Penempatan beringin di sini sebagai perteduhan @daéem sebagai
perteduhan aktifitas di dalam taman pemilihan lggnitkarena pohon ini

mengandung suasana ingosari sebagai area perteduhan

2) Alternatif kedua
Vegetasi pohon kelapa sangat dominan pada kawagak yang berada
di jalan Kertanegara yang difungsikan sebagai peRujalan ke area

situs peninggalan Kerajaan Singosari

Gb.4.17 Vegetasi Pohon Kelapa
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
Pohon kelapa dengan batang pohonnya yang tegakgdikan sebagai

penunjuk arah ke taman religi
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4.1.8Analisis Aksebilitas

1) Kondisi
Pencapaian ke bangunan dapat dicapai melalui heb¢atan yaitu Jl.
Candi Renggo, JI. Kertanegara, karena semua jalandrupakan jalan

dengan jalur dua arah.

JL.Candi renggo intensitas

kendraan tingii dengan akses
jalan yang mudah di jangkau
dengan potensi Arca Dwarapala
sebagai gerbang akses

JI.Candi Renggo
intensitas kendaraan

rendah

Gb.4.18 Analisis Aksebilitas

(Sumber: Hasil Analisis, 2009)

Pada jalur yang mengarah ke Utara yang terletak. dtandi Renggo
mempunyai intensitas kendaraan yang rendah.masyai@ikgosari

yang datang secara berkelompok dapat menyebabkaackéan di
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jalan. Masyarakat Singosari pada Umumnya datantphasi dengan

cara Jalan kaki dan juga mengendarai kendaraan gebil, sepeda

motor, sepeda dan transportasi umum. Kebanyakagansat datang

dengan mengendarai sepeda motor.

2) Alternatif

% Sirkulasi masuk kebangunan dapat diletakkan pdda {@andi

Renggo sirkulasi keluar dapat diletakkan pada jalan
Kertanegara dengan intensitas kendaraan yang reseth@igga

dapat menghindari kemacetan dari kedatangan m&syara
yang secara berkelompok yang pada umumnya mengendar

sepeda motor maupun mobil.

= -

(Sumber: Hasil Analisis, 2009)

Sirkulasi masuk ke bangunan juga dapat diletakkatapgalan
Kertanegara dan sirkulasi keluar dapat diletakkadapjalan
Candi Renggo. Untuk sirkulasi masuk terdapat poténsa

Dwarapala yang dalam tatanan Kerajaan Singosamgseb
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gerbang sebelah Selatan pusat Kerajaan pemuncetdbang di
sini sebagaView pelestarian budaya bukan sebaganografi
karena parameter kelslaman menurut Al Farugi mé&nfajar-

figur sebagai logolkonografi.

> ARCA DWARAPALA

| SIRKULASI MASUK

SIRKULASI KELUAR | . g v ) PADA JL
PADA JL.CANDI < | - g~ | KERTANEGARA
RENGOO 1 . —l
| ) r— | \ll
e ——— t |
4.2 Analisis Ruang
4.2.1Analisis Fungsi
SPIRITUAL ,% Peningkatan spiritual

| Madlis kajian Al Quran

TAMAN RELIGI

Apresiasi sejarah

—> Ixxx



REKREASI

L | Wisata sejarah

PENGELOLAAN

-~ | Administras

Komersia

l‘ Non-komersia
= Fungsi Primer

——> Fungsi Sekunder
Fungsi Penunjang

- > PELAYANAN

Gb.4.21 Skema Ruarng- =>
(Sumber: Hasil Analisis, 2009)

1) Fungsi Utama

Tabel.4.1 Fungsi Utama

Fungsi Jenis Fungsi Keterangan

Primer spiritual Berkaitan dengan ruang ruang taman
religi
Fungsi Pendidikan Ini  berkaitan
Pendidikan dengan upaya memberikan kajian |Al
Quran

Sekunder Fungsi rekreasi ini berkaitan dengan
Rekreasi upaya memberikan wisata sejarah ¢an
apresiasi terhadap sejarah melalui
aktivitas yang diwadahi terhadap ruang
ruang yang ada

(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
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2) Fungsi Penunjang

Tabel.4.2 Fungsi Penunjang

No | Fungsi Keterangan
1 Pengelolaan Fungsi pengelolaan ini berkaitan a®endata
administrasi dalam menjalankan misi taman religi
dan penyelenggaraan kegiatan spiritual
2 Pelayanan Fungsi pelayanan ini menyediakan fasilitas
penunjang Wisata Taman Religi dalam menjalankan
perannya yang terdiri dari:
a. Fungsi pelayanan komersial,

misalnya:

b.

* pelayanan konsumsi

* pelayanan komunikasi
e pelayanan kesehatan
e pelayanan penitipan

b.Fungsi pelayanan non-komersial, misalnya:
e pelayanan MCK
* perawatan bangunan
e building support (keamanan, MEE)
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

4.2.2Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Analisis kebutuhan macam ruang berdasarkan fudgsi pelaku serta
aktivitas pengunjung di dalam serta macam kebutubang yang diperlukan
untuk melakukan aktivitas di dalam Wisata Tamarngrel

Tabel.4. 3 Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Fungsi Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang

Spiritual | Pengunjung | Sholat Masjid
Sholawat Ruang sholawat, Taman
(memerangi hawa Sholawat
nafsu)
Dzikir Ruang Dzikir,Taman Dzikir
Ngaji Ruang Ngaji.Taman Ngaji
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Rekreasi | pengunjung| Jalan-jalan danR. Santai
umum  dan menikmati suasana
khusus
Memperoleh Ruang Informasi
informasi Tamar
religi
Membaca kisah-kisahPerpus
sejarah
Edukasi Pengunjung| Mengkaji sejarah dapPerpustakaan
khusus kelslaman
Fungsi Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang
Pengelolal Kepala mengelola Ruang Direksi
Tata Usaha Mengkoordinir Ruang rapat

Menangani keuangatr

nRuang subbag keuangan

Menangani Ruang administrasi
administrasi Ruang kepegawaian
Menangani
kepegawaian

Bagian teknig Menangani Ruang perlengkapan
perlengkapan Ruang perlengkapan
Menangani Ruang keamanan
kebersihan

Menangani keamanan
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Bagian Menangani Ruang studio
praktisi peribadatan - Ruang studio

Bekerja, menulis,
menerima tamu -Mimbar
Membuat skenario | -Ruang rapat
pengajian
Mempersiapkan
Materi
Bekerja,
menulis/mengetik
Syi'ar
Koordinasi

Pelayanan

Komersial

Konsumsi Pengunju | Makan/minum kantin

» Transaksi ng Berbelanja Showroom

jual-beli cinderamata Wisata
Taman Religi ATM centre
transaksi
pengambilan uang | Wartel
Menggunakan Warnet
telepon umum

s Komunikasi Menggunakan
internet
Klinik/ P3K

Berobat Ruang penitipan barang

» Kesehatan

* Penitipan

* penginapan

pengelola
/karyawa
n/staff

Menitipkan barang
Menitipkan
kendaraan
Istirahat

Buang air kecil/besar

Area parkir pengunjung
Penginapan

Toilet

Ruang kebersihan
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Gudang peralatan kebersihan
Merawat bangunan
b.Non-
komersial Pos jaga
* MKCK\ Ruang ME
Menjaga keamanan | Loading dock
Utilitas
» Perawatan Bongkar muat
bangunan
» Building
support

(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
4.2.3Karakteristik Ruang

Ruang utama adalah ruang-ruang ibadah yang médmarlperhatian
khusus. Oleh karena itu ada beberapa persyaraarawang harus dipenuhi agar
dapat memenuhi fungsinya.

Intensitas Pencahayaan dan jenis penerangan rpadg ibadah secara
umum harus disesuaikan dengan kebutuhan tiap g&tiigtas yang ada pada tiap
ruang dengan menggunakan cahaya alami pada siardphacahaya buatan pada
malam hari. Hal ini dimaksudkan untuk menguranddmepencahayaan buatan
dan beban energi pada siang hari.

Penghawaan ruangan, apabila tidak disyaratkan ma@émggunakan sistem
penghawaan silang. Letak dan ukuran lubang pengiraharus dipertimbangkan
berdasarkan kegiatan, terutama posisi orang yaagdatm ruang. Udara kotor
sebagai akibat kegiatan dalam ruang harus diredsalsebelum dibuang keluar

ruang. Udara yang keluar dari salah satu ruangampagakan tidak masuk ke
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ruangan yang lain walaupun bau dan kandungan mgtetidak berbahaya bagi

kesehatan.
Tabel.4.4 Karakteristik Ruang
RUANG | PENGHAWAAN | PENCAHAYAAN | AKUSTIK | KARAKTER
Alami |Buatan | Alami | Buatan RUANG

Masjid N N N N SEMI
TERBUKA

Halagoh N N \ N SEMI
TERBUKA

Tafakur \ \ V \ TERTUTUP

Ruang Dzikir| \ \ TERBUKA

Ruang N N \ \ SEMI

Sholawat TERBUKA

Ruang \ N \ N TERTUTUP

pengelola

R santai N \ \ \ SEMI
TERBUKA

Ruang N N V N SEMI

Pengenalan TERBUKA

Ruang N N v N TERTUTUP

sejarah

Ruang \ N N N TERTUTUP

Perpustakaar

Ruang N N N N TERTUTUP

Kepala

Ruang Rapaf \ \ \ TERTUTUP

Ruang Tamu| v N \ N SEMI
TERBUKA

Ruang N N \ N TERTUTUP

Subbag

Keuangan

Ruang N N N N TERTUTUP

Administrasi

Ruang N N N N TERTUTUP

Kepegawaiar

Ruang N N N N TERTUTUP

Perlengkapar

Ruang N N N N SEMI

Keamanan TERBUKA

Ruang Staf \ \ \ \ TERTUTUP
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Mimbar \ \ \ \ TERBUKA

Ruang N N N N TERTUTUP

Studio

Kantin N N N SEMI
TERBUKA

Showroom N N N SEMI
TERBUKA

ATM Center | \ \ \ TERTUTUP

Warpostel N N \ N SEMI
TERBUKA

Warnet N N N N SEMI
TERBUKA

Apotek N \ v SEMI
TERBUKA

Ruang N \ N TERTUTUP

Penitipan

Barang

Area Parkir V \ \ TERBUKA

Pos Jaga \ N N SEMI
TERBUKA

Loading N N N TERBUKA

Dock

Toilet \ \ \ \ TERTUTUP

Gudang \ \ \ TERTUTUP

Ruang ME \ \ \ \ TERTUTUP

(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
Perlu I
Tidak perlu
-

4.2.4Besaran Ruang

Analisis tentang luasan ruangan yang dibutuhkata gtiap ruang dalam

bangunan bisa dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel .4.5 Besaran ruang

MASJID

Mimbar

2 m?/unit

1 unif

2 m?2

SDK

Ruang

0.85

500 or

g

4.25 m?

D.ARS
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sholat m>2/org
Serambi 0.4 200 org 80 m2 A
m>2/org

Tempat 0.85 20 org 170 m?| D.ARS

whudu m2/org

KM/WC | 3 m%/unit 10 unit 30 m2 SDK

Ruang 15 1 unit 15 m2 A

Takmir m>3/unit

Gudang 6 m2/unit 1 unijt 6 m2 A
Total Sirkulasi | 30 % 1365.9 m?3 5918.9 m?

Rung 0.85 10 org 8.5 m?| D.ARS

tunggu m?/org

Ruang 0.7 100 org 70 m?2| D.ARS

makan m?/org

Rung saji | 15 m?/rak 3 unit 75 m2| D.ARS

Dapur 9 m?/unit 3 unit] 27 m2 SDK

kering

Dapur 12 3 unit 36 m? SDK

basah m>2/unit

Kasir 2 m?/unit 3 unit 6 m?2 A

Loading |15 3 unit 15 m? A

dock m>3/unit

KM/wc 3 m?/unit 6 unit 18 m? SDK

Gudang 6 m2/unit 3 unjt 18 m2 A
Total Sirkulasi | 40 % 82.05 m?| 355.55 m?

Ruang 1 m?/org 4 org 5 m?| D.ARS

tamu

Ruang 4 m?/unit 1 unit 4 m? SDK

jaga

Ruang 4 m?/unit 1 unit 4 m? SDK

ganti

KM/WC | 4 m?/unit 1 unit 4 m? SDK
Total Sirkulasi | 30 % 5.19 m? 22.49 m?

Ruang 0.85 5 org 4.25 m?| D.ARS

tunggu m>2/org

Resepsion| 6 m?/unit 1 unit 6 m2 SDK

is
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Ruang 12 50 unit 60 m2 SDK

tidur m?/unit

KM/WC | 4 m?/unit 20 unit 80 m? SDK

Gudang 6 m2/unit 1lun 6 m2 A
Total Sirkulasi [30% | 45.075m? 195.33 m?

Ruang 0.85 5 org 4.25 m?| D.ARS

tunggu m>3/org

Resepsion| 6 m?/unit 1 unit 6 m?2| SDK

IS

Ruang 15 10 org 15 m?| D.ARS

Administr | m?/org

asi

Ruang 15 10 org 15 m?2| D.ARS

Manager | m?/org

Ruang 2 m?/org 1 unit 2m?2| D.ARS

direktur

Ruang 1)5. 20 org 30 m?2| D.ARS

Rapat m>3/org

Dapur 6 m?/unit 1 unit 6 m2 SDK

bersih

Km/wc 4 m?/unit 4 unit 18 m? SDK

Gudang 6 m2/unit 1lun 6 m2 A
Total Sirkulasi | 30 % 31.875m? 138.13 m?

Ruang 0.85 5 org 5m?| D.ARS

tunggu m2/org

Resepsion| 6 m2/unit 1 unit 4 m2 SDK

IS

Ruang 6 m?/org 1 unit 6 m? SDK

periksa

Ruang 4 m?/org 1 unit 4 m2 SDK

IXxXix




dokter

Km/wc 4 m?/unit 1 unit 4 m? SDK
Resepsion| 6 m#/unit 1 unit m2 SDK
is

Ruang 6 m?/unit 1 unit m?2 A
penitipan

Ruang 15 m?/rak 10 unit m?2 | D.ARS
koleksi

buku

Ruang 0.7 100 org m?| D.ARS
Baca m?3/rak

Sirkulasi | 15 2 unit m? A
kleksi m>3/unit

Ruang 6 m?/unit 1 unit m2 A
informasi

Km/wc 3 m3/unit 10 uni m? SDK
Gudang 6 m2/unit 10 unjt m? A
Rung 0.85 10 orag 8.5 m?| D.ARS
tunggu m>3/org

Loading |15 1 unit 15 m? A
dock m>2/unit

Ruang 6 m2/unit Lunit 6 m2 A
penitipan

Ruang 15 m?/rak 10 unit 150 m?| D.ARS
pamer

Kasir 2 m?/unit 5 unit 10 m2 A
Gudang 6 m2/unit 1 unijt 6 m2 A
KM/wc 3 m?/unit 5 unit 15 m? SDK
R.Pengaji | 0.85 100 85 m? A
an m2/org

Ruang 6 m?/unit 2unit 12 m? A
penitipan

KM/wc 3 m?/unit 25 unit 75 m2 SDK
Tempat 0.85 20 org 170 m?| D.ARS
whudu m>3/org

Taman 2 m?/org 50 100 m? A
R.Tafaku

r
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KM/wc 3 m3/unit 15 unit 75 m2 SDK
Tempat 0.85 20 org 45 m?| D.ARS
whudu m2/org
Taman 2 m?/org 50 360 m? A
Tafakur

Total Sirkulasi | 50% 7.85 m? 279 m?2
R.Tafaku | 0.85 70 59.5 m? A
KM/wc 3 m2/unit 15 unit 75 m2 SDK
Tempat 0.85 20 org 45 m?2| D.ARS
whudu m2/org
Taman 2 m?/org 50 100 m? A
Dzikir

Total Sirkulasi | 50% 6.7 m?2 279 m?2
Ruang 0.85 100 org 45 m? A

- Sholawat | m?/org

KM/wc 3 m3/unit 15 unit 75 m2 SDK
Tempat 0.85 20 org 45 m?2| D.ARS
whudu m2/org
Taman 2 m?/org 50 100 mz A
Sholawat

Total Sirkulasi | 50% 6.7 m? 265 m?

Sumber: Hasil Analisis,2009)

Keterangan: SDK= Studi Ekskursi, D. ARS= Data #&isi A= Asumsi.

+8669.18 m2. sedangkan luas lahan + 1.5 ha. S&danglai KDB 60 % adalah

Jadi, kebutuhan ruang yang diperlukan untuk &kBvikegiatan adalah

9000 m2. Sisa lahan 2670 m? dimanfaatkan sebalganlterbuka hijau.

4.3 Analisis Bentuk dan Struktur

4.3.1Analisis Bentuk

pola ruang dan bentuk sesuai dengan yang diharaledasarkan unsur unsur

lokal Singosari, maka tatanan ruang dan bentuk dapat mewadahi unsur lokal

Analisis bentuk berdasarkan sumber-sumlieg ada agar dihasilkan

Singosari yaitu :
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1) Terpusat
Merupakan komposisi terpusat yang terdiri dari ségn ruang-ruang
sekunder yang dikelompokan mengelilingi sebuah gupnsat yang
besar dan dominant, seperti halnya Candi Kertanegeng terletak di
Selatan tapak.bentukan Candi Kerajaan Singosari usaémdengan
bagian 4 kaki, tubuh, kepala atau biasa disedmdulur papat limo
pancerpola sedulur papat limo pancenenimbulkankesan pusat yang
tidak ada, tapi empat penyangga atau ruang sedédh bmgian yang
kelima yang menyatukan ke empat bagian atau yasgtpya sehingga

menimbulkan susasan yang tidak terb#tafinit)

5 Bentuk Terg
il Survey, 20

Pemusatan dalam analisis tatanan ruang akan meaggkén ruang
ruang yang lain. Pemusatan pada Taman Religi dimsénghadap kiblat
yang tidak jauh dengan karakteristik pemusatan a&kmpandi yang
menghadap Barat k@lon) sehingga menimbulkan suasana ke

Singosarian.

2) Aplikasi nilai Ornament

XCli



Penerapan bentuk terhadap nilai-nilai ornamen. Botamen dalam
unsur-unsur arsitektur peninggalan Kerajaan Singosengandung
hikmah yang dapat diambil dengan penyaringan keriskik kelslaman
arsitektur seperti halnya ornament kala dengan amngkan dua
jarinya dan taringnya yang mengartikan bahwa mdahklu diciptakan
berpasang-pasangan berikut ornamen garuda dalata pewayangan
kuno lambang garuda dengan memikul wanita adalaiacgseorang
anak yang sangat menghormati orang tua maka pere@pamen di

sini bukan sebagai figure

Gb.4.23 Ornamen
(Sumber: Hasil Survey, 2009)

maupun ikon penerapannya hanya sebatas hikmah bjaagdi ambil
demi menunjang pelestarian budaya. Bentukan dualgaa oranamen
kala penerpannya terdapat pada fungsi ruang luarusag dalam yang

menunjukan penerapan nilai pada ornamen Candi Sango

4.3.2Sistem Struktur Bangunan
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Sistem struktur bangunan akan sangat mempengkeghn atau karakter
yang ingin ditampilkan pada bangunan karena peanilibahan bangunan secara
langsung akan memperlihatkan tekstur dari bangtaraebut.

1) Struktur Candi

Secara vertikal, Struktur bangunan Candi terdari tiga bagian yang
melambangkan kosmologi atau kepercayaan terhadapgmgan dunia
sebagai satu kesatuan alam semesta yang serithgidi#smganTriloka’
terdiri dari dunia manusiabkurlokg, dunia tengah untuk orang-orang

yang disucikan (bhuvarloka) kemudian dunia untukrapalewa

STRUKTUR CANDI

(svarlok3.

Gb.4.24 Struktur Candi
( Sumber Atmadi, Parmono, 1990)
Ketiga tingkatan ini, dalam struktur Candi adalageachbarkan sebagai
bagian kaki, badan dan kepala. Arsitektur Candngguga diidentikan
dengan makna perlambangan Gunung Meru. Dalam mitdfindu-
Buddha, Gunung Meru adalah sebuah gunung di pasgt jyang
berfungsi sebagai pusat bumi dan mencapai tingkdinggi surga,
sehingga dalam penerapan perancangan struktur fie@mguengikuti

struktur percandian dengan transformasi nilai-nijjang terkandung

seperti halnya tingkatan kesucian pada Candi. Henilmaterial pada
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perancangan meliputi sifat dari material dan pegreerakelokalan

pemilihan material dapat dilihat pada tabel amaligemilihan bahan

struktur

Tabel.4.6 Analisis Pemilihan Bahan Struktur

no | Kriteria Baja Bata Kayu

1 | Keawetan Relatif awet Awet Kurang

2 | Kekuatan Tahan tarik Tahan tekan Tahan
tekan

3 | Penampilan Kaku Plastis Artistik

4 | Pemeliharaan Rutin Tidak rutin Rutin

5 | Pembiayaan Relatif mahal Relatif mahal Mahal

6 | Waktu pengerjaan Singkat Singkat Lama

7 | Fleksibilitas bahan| Banyak Memungkinkaherbatas

8 | Bahaya kebakaran| Terbakar padadak muadah Mudah

suhu tertentu | terbakar

(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dipilihkstir Bata karena hal

ini mengacu pada tema regionalisme pengambilanrkedokalan yang

terpillih adalah bata karena bahan yang dipakaikutgmpat suci pada

massa Kerajaan Singosari

adalah material

bata.

Resdameter

kelslaman menurut Al Farugi penonjolan materialnakerjebak pada

keterbatasan material yang tidak mengesankan kesantidak terbatas

(Infinit). Pemilihan material bata akan terlapisi sehinggaopjolan

material tidak terasakan.

4.4 Analisis Utilitas

4.4.1Sistem Penyediaan Air Bersih

Kebutuhan air pada daerah tapak ini diperoleh dari

1) Air-air tanah (sumur bor)
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2) PDAM yang jaringanya mencakup jalan-jalan utamdufaa primer)
dan sebagian jalan lingkungan (saluran sekundemnb®r air bersih
digunakan untuk keperluan kamar mandi, WC, westafel
minum,Tempat wudlu, masak dan penyediaan air unbakaya
kebakaran/hydrant.

Sistem distribusi air yang dipergunakan adalalesistownfeed, yaitu
sistem distribusi dari sumber air masuk ke tandawdin dan dipompa

ke tandon atas kemudian melalui pipa distribusaldrkan kebawah.

PDAM =3 Meteran air Unit ruang

Sumur ) Bak Mesin pompa |
bor penarNungan 4 ‘

Gb.4.25 Skema Penyediaan Air Bersih
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
Konsep air bersih di sini mengambil tatanan korisemjaan Singosari
yang mengambil konsep samudedanjbudwipa konsep ini pencitraan
suatu tempat suci yang dikelilingi 7 samudera. Bmapada air bersih di
sini penerapannya pada bangunan yang bersifat ysung fungsinya
sebagai kebersihan pada kaki dan juga memberikaankperbedaan

ketika masuk dan menjalakan suatu aktivitas ibadah




Gb.4.26. Konsep Air Bersih
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

4.4.2 Sistem Pembuangan
Sistem pembuangan produk sampah dari tapak swdaiganisir dengan
baik terutama dari pemukiman penduduk.

1) Pembuangan sampah

Bak Diangkut dinas
—( Penampungan ey | kebersihan

Unit sampah

Gb.4.27 Skema pembuangan Sampah
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)

2) Pembuangan air kotor

«» Dari kloset dan westafel

Air kotor dengan
kloset 3 dengan padatan (e=———3p! Septink tank

peresapan

Air kotor tanpa

westafel ——>»| padatan ——3| Bak kontrol -

+ Dari air hujan

Air hujan —)| talang Bak Riol
kontrol > lingkungan

Jatuh ‘1’

- P hoha Meresap ) -
GO.ZAZS R Lorainm gan Air | rol kota
(Sumber: Hasil Analisis , 2009)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar dalam perancangan Wisata Taman Reéiph transformasi
nilai-nilai dari percandian Singosari yang melingku unsur-unsur arsitektur
percandian seperti halnya bentukan dari percandiag berundak dengan empat
kaki yang menopang bangunan suci sebagai pusatoyg lyerada di belakng.
Pengaitan peningkatan spiritual dengan bentukadi cafalah untuk mencapai
tingkatan spiritual yang tertinggi jatidiri sesemgaharus bisa mengalahkan empat
nafsu. Pada konsep dasar ini akan menimbulkan &edsan terhadap
perancangan karena perletakan pusatnya terbentudnakakombinasi antar
keempat unsur sehingga dia bersifat tidak ada ddpi karena kombinasi dari
keempat unsur ituSedulur papat limo pancefempat saudara nafsu dan satu
penghubung/pengendaliannya) (Heru S.P. Saputrd&)) 28@nsepsedulur papat
limo pancerakan dikombinasikan dengan karakteristik senil&glan Ismail Raji
Al-Farugi yang mengacu pada temegionalime reinventing.Penggambaran

sedulur papat limo pancdergambar pada diagram 5.1
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Nafsu yang selalu saja
berlari menuju

wilayah yang penuh
dengan rasa cinta dan
kasih yang dalam yand
membuat kita jadi
budak nafsu
Perlambangan dari
unsur keindahan
(kuning)

Pusat.pengendali dari nafsu kita
adalah ruh yang akan
menyeimbangkan nafsu dan
mengendalikannya dalam konteks

islam tiang atau pusat pada agama
adalah <hnl:

Nafsu serakah,
kikir, tidak jujur
hal-hal
keduniawian.
Perlambangan dari
unsur bumi (hitam)

b g

Gb5.kedulur papat limo pancer

Nafsu yang menuju ke arah pry Nafsu yang membawa pada
keburukan, arah kemarahan, argh wilayah kebahagiaan,

kedengkian, arah ketenangan, dan keluasan
keangkaramurkaan. Makan, sehingga terjebak pada keesag
minum, syahwat farji, mata, dirinnya bukan pada keesaan
telinga, mulut, lidah. Allah SWT. Perlambangan dari

Perlambangan dari warna api religuitas (putih)

(merah

5.2 Korrsep Tapak

=]

5.2.1Konsep Aksebilitas
1) Sirkulasi Luar
Sirkulasi masuk kebangunan diletakkan pada jalantakegara dan
sirkulasi keluar diletakkan pada jalan Candi Renddntuk sirkulasi
masuk terdapat potensi arca Dwarapala yang daléanaia kerajaan
Singosari sebagai gerbang sebelah selatan pusgba&erpemunculan

gerbang di sini sebagaview pelestarian budaya bukan sebagai
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ikonografi karena parameter keislaman menurut Al Farugi mé&nola

figure- figur sebagai logakonografi)

ARCA DWARAPALA

- > | SIRKULASI MASUK
PADA JL

|| KERTANEGARA

SIRKULASI KELUAR
PADA JL.CANDI
RENGOO

2) Sirkulasi Dalam
Sirkulasi pada area dalam Wisata Taman Religi mairakai nilai pada
keris. Keris yang artinya menuju ke kebijaksanadviefigker Kerono
Aris ), Kesejarahan Singosari menceritakan kesejarahas tketiupakan
senjata yang sakral dalam cerita meninggaliB@arajasa (Raja
Singosari ). Pengertian menuju ke kebijaksanadinaempada lekukan
pada keris yang menyimbolkan jalan menuju ke kkbgaaan dengan
lekukan dengan makna sebagai jalan hidup yang pékudtiku liku
liku disini adalah menahan Lawwamah, Amarah, Shfiyaan
Mutmainnah. dalam konteks keislaman menahantéigurat pada

surat An Nazi’aat ayat 40 :



<
c £

(0 bl oo GuidT (g <455 e O i Uil

Artinya: “ Dan Adapun orang-orang yang takut kepddsbesaran

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa ngésu

en § 2 2009)
.3 unsur lengkung sebagai péinahan diri dan

(

Terlihat pada gambar
pada puncaknya akan tiba pada kebikjasanaan. Dasep sirkulasi
keris diharapkan mampu memberikan kesan seolalhgert dalam

perjalanan menuju suatu bangunan.

3) Sirkulasi Dinamis Konteks Al-Faruqi
Sirkulasi dinamis harus diperoleh dengan bergeekiriotan melintasi
unit unit ruang dan tanpa ujung sehingga menimiulkasan tak

terbatas terlihat pada gambar.

9)
Transformasi nilai bentuk pada keris dan kedinaramm pada

perancangan Wisata Taman Religi dapat dilihat gadabar 5.7:]

Ci



S=%. flahendra, 20 , 2009

Gb.§

‘, haslisis

Penggabungan dua wunsur terlihat pada gambar dimaite
pengendalian diri tertranformasikan oleh lekukandgpasirkulasi
sehingga aksesibilitas terkesan tertahan dan keadsaa
tertranformasikan sirkulasi yang tanpa ujung sedankesan tanpa batas
pada sirkulasi dapat diraskan sehingga memunclkk&nasaan Allah
yang tanpa batas. Sirkulasi dinamisme keris dirsemngarah pada pusat

atau pengarahan pada tempat yang tertinggi paatagafistik.
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5.2.2KonsepZoning
5.2.3

Dalam arsitektur percandian penzoningan paatadi dibagi tiga zoning
dalam kepercayaan kosmologis dengan zoning pertatalah area muka candi
dengan batur yang berundak, zoning kedua ruangndgdang masuk pada bilik

candi dan zoning suci yang berada pada belakarguban candi,

Pengelom depan dan batur
sebagai penunjuk pembatas zoning dengan keting@iatur sebagai penunjuk
area yang lebih tinggi adalah area yang di sucikan

Konteks Kombinasi Suksesif Modul-modul seni ruagiggombinasikan
untuk membentuk kombinasi-kombinasi yang lebih bepada beberapa
tingkatan. Misalnya, beberapa ruang yang merupakesor-unsur modul ruang

yang paling dasar dan paling sederhana dikombiaasitntuk membentuk

pembatas antar pelataran terbuka.




Gb.5.9 Ruang Kombinasi Suksesif
(Sumber: Hasil analisis 2009)
Penggabungan zoning yang terkait dengan letakckasibangunan yang
berada di belakang dan kombinasi suksesif padaeksrgeni kelslaman menurut

Al-Faruqi.

Gb.5.12 Transformasi Zoning Kombinasi Sukse€i0®
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Transformasi dari penzoningan kosmologis dengantéks kombinasi
suksesif. Kosmologis terlihat pada penempatan bamgyaling belakang yang
dikombinasikan oleh beberapa ruang dengan perbediaang melalui kontur
tanah dan menimbulkan suatu kombinasi yang akanjmesuatu kesatuan atau
pusatnya yang terletak pada zoning yang palingndad#au paling belakang
seperti halnya arsitektur percandian yang perletakeang paling suci ada di
belakang. Tingkatan zoning di sini tidak lepas daengendalian diri pada
manusia yang meliputi empat nafsu ; Lawwamah, Amar&ufiyah, dan

Mutmainnah.

5.2.4Konsep Vegetasi
Penempatan pohon bernuansakan ke Singosariadaerbétivitas yang ada
pada taman religi sebagai tempat perteduhan daohpepn sebagai pengarah

sirkulasi.




Pada konsep vegetasi di sini merujuk pada fungsn delokalan
sepertihalnya pohon beringin yang punya karakterdéhen rimbun yang
bermanfaat untuk difungsikan sebagai perteduhaandleraktifitas pada taman
religi dan juga pada pohon kelapa yang punya kardkgas dan berdaun jarang
sehingga tidak menutupi pandangan yang bermaafdak difungsikan sebagai
pengarah pada aksesibiltas. Pada vegetasi unstedplean peralihan dari
mikrokosmis dari perteduhan alam sepertihalnya penciptaan itlaggng
difungsikan sebagai perlindungan dari sinar mataHangsung sehingga
kemunculan vegetasi di sini penggambaran Kkecil dagrteduhan dan

perlindungan langit.

5.2.5KonsepView
Candi Singosari merupakan bangunan transformasipg@gunungan yang
bertujuan mengingatkan ada sesuatu keEsaan yamgd¢erdalam jalarsufisme

terlihat pada unsur vertikal pada Candi Singosatri.

Dari transformasi candi Singosari dapat dikaji g@gahanview keluar

sebagai penggambaran mikrokosmis sebuah gunung. abslr utara terdapat
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sebuah Gunung Arjuno yang menunjukan keEsadiew keluar di sini
menghadirkan suatu kombinasi yang tersusun dan glgianya kombinasi itu

akan menimbulkan suatu kombinasi yang tak terbatas

pada area Timur

=0 pada kelokalan

Arca
Dwarapala

5.2.6Konsep Iklim
1) Matahari

Dari hasil analisis tentang matahari diambil kesifap :

Pada pencahayaan alami dapat dilakukan denganmearderi bukaan
yang sesuai dengan aktivitas sehingga cahaya nnatiisa masuk
dengan optimal sehingga para pengunjung mendapati@raya
matahari secara maksimal tanpa harus keluar ruanBamberian
sosoran sebagai penghalang masuknya cahaya madiatetas pukul

09.00 sehingga pengunjung tidak merasa silau.




Aktivitas dengan
intensitas cahaya
sedikit

Aktivitas dengan
intensitas cahaya
banyak

Aktivitas dengan
intensitas cahaya
sedang

Gb.5.19 Konsep Matahari. Hasil Analisis, 2009
Alternatif kedua pemanfaatan aktivitatas yangpemensitas cahaya
lebih banyak dengan menghadapkan bangunan ke amalr lyang
banyak menerima cahaya matahari. Sedangkan peaiglesklim
secara arsitektural tarhadap bangunan dan untuikndoehi bukaan-
bukaan pada dinding bangunan dengan bentukan-lzntelemen
bangunan yang dapat mengurangi cahaya yang masdklake
ruangan, misal: penggunaahading devicatau dengan penambahan
kantileverpada bangunan, kemudian dengan mendisain bangangn

yang optimal terhadap intensitas cahaya.

o

R
S \Q\"-Q‘Q
2t

s
L ASYIAN

ir_ N

Gb.5.20 Konsep Matahari. (Hasil Analisis, 2009)

2) Angin
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Penempatan bukaan bangunan dan tata letak diarde&kimur dan
Barat karena pada posisi ini angin tidak begituckeg. Seperti halnya

Candi-candi Singosari yang menghadap Barat-Timur.

Petan untuk peryelpeanas ke

JUTTyunian yan

ruang pada sekitar bangunan yang berdempetan gehingnghadirkan
pengulangan pada konteks seni Al Farugi yaitu: -unit yang

merupakan komponen dari kombinasi ruang tertutugu aerbuka

diulang dalam bentuk identik.

5.3 Konsep Ruang Berdasarkan Analisis
Massa utama sebagai berikut, Tabel 5.1:

Tabel.5.1 Massa Utama.

Aktivitas | Kebutuhan Ruang
Sholat Masjid
Sholawat Ruang sholawat, Taman Sholawat

(memerangi hawa nafsu)

Dzikir Ruang Dzikir,Taman Dzikir

Ngaji Ruang Ngaji.Taman Ngaji

(Sumber: Hasil analisis, 2009)
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Kebutuhan ruang yang diperlukan untuk aktivitagidan adalah +8669.18
m?2, Sedangkan luas lahan + 1.5 ha, SedangkanKkiilBi 60 % adalah 9000 m2.
Sisa lahan 2670 m2 dimanfaatkan sebagai lahankietjau.

Massa bangunan taman religi bersumberhdalits riwayat Anas bin Malik
Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasululloh shallallahutalava sallam bersabda,
Jika kalian melewati taman-taman surga maka siriggadlengan senang.” Para
sahabat bertanya, “ Apakah taman-taman surga BalPdu menjawab, “Halagoh-
halagoh dzikir.” (HR. at-Tirmidzi). Yaitu :

1) Pertama, sekelompok orang yang duduk bersama du sempat
kemudian masing-masing berdzikir.

2) Kedua, duduk bersama-sama untuk membaca dan meanpeld
Qur’an.

3) Ketiga, majelidlmi yaitu yang membahas ilmu-ilmu agama.

Pada fungsi bangunan dzikir, ngaji, ahalt, sholat yang bersumber pada
hadits Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu dapat tekgrikan unsur bentuk pada
konteks Seni Islam Ismail Raji al-Faruqi, yaitu;ioinasi Suksesif yang fungsi
pada massa taman religi mempunya sifat yang beamrdalam jalan sufinya
sehingga pengulangan ruang yang dikombinasikarsdimg keterkaitan dengan
ruang-ruang lain dan menciptakan suatu ruang yaglmgkupi dari ruang-ruang
yang terkombinasikan. Penggolongan ruang dengasekodasasedulur papat
limo pancerdengan konteks seni keislaman menurut Al farugatailihat pada

tabel 5.2
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Tabel 5.2 Penggolongan Ruang

Ruang | Sedulur Papat Seni Ismall penggambaran
Limo Pancer raji, Al Faruqi
Penunjang Nafsu Amarah Pengulangan
(servis, Dengan aktifitas | unsur
komersial)| yang terus bergeraktransformasi
dengan urusan pergerakan
duniawi. yang tiada
Pergerakan api saathenti.
menyala
sepertihalnya
amarah bila tersulyt
emosi
Ngaji Nafsu lawwamah | Pada ruang
pada ruang ngaji d| ngaji memiliki
kategorikan nilai pemikiran
dikarenakan sikap | jadi unsur yan
dan sifat buruk diambil adalah
dapat dikendalikan| kerumitan
dengan mengkaji | transformasi .
ilmu-ilmu Al- dari sebuah Penerpan kerumitan pada
Quran. Unsur ini | karya akal. unsur tanah / dinding bat
transformasi dari dengan relief yang tidak
unsur tanah menonjolkan figur
ikon.tapi kerumitan ttep
ada dengan relief tanpa
penonjolan sehingga
timbul kerumitan pada
bangunan
Dzikir Nafsu sufiyah pada Unsur
ruang dzikir terkait| keindahan
dengan sufiyah disini meliputi
dikarenakan dalam dinamisme,
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aktifitas dzikir
diperlukan suasana
yang sejuk, indah
dari kriteria itu
dzikir digolongkan
dengan sufiyah
yang sifatnya
cenderung pada
keindahan pada
keindahan ini
unsurnya angin
dikarenkan butuh
udara yang bagus.

dengan

A pemberian
pepohonan
perteduhan

Gb 5.24 unsur perteduha
keindahan.
Hasil survey, 2009

Sholawat

Nafsu yang menu|
pada wilayah
kebahagiaan,
ketenangan, dan
keluasan unsur
religius.

dJnsur ini
adalah unsur
ketenangan
dan
perlawanan

sehingga unsur Gg

horizontal
kombinasi
suksesif di
terapkan
karena
pengulangan
akan
menimbulkan
pengulangan
yang lebih
besar.

Hasil survey, 2009

Masjid

Pusat , kiblat
pengendali empat
nafsu karena pada
islam sholat adalah
tiang agama

Pengambilan
dari keempat
unsur
dinamisme,
kerumitan,
kombinasi,
pengulangan

penerapan pada pusat
pada keempat runag
tersusun dari unsur-unsu
bangunan sepertihalnya
penggambaran pada can

N

-

di

Singosari

(Sumber: Hasil analisis, 2009)
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5.4 Konsep Bentuk dan Struktur
5.4.1Konsep Bentuk

Memusat merupakan komposisi yang terdiri dari reégh ruang-ruang
sekunder yang dikelompokan mengelilingi sebuah guamsat yang besar dan
dominan. Seperti halnya Candi Kertanegara yaniptédr di Selatan tapak.
Bentukan Candi Kerajaan Singosari memusat denggiarbd kaki, tubuh, kepala
atau biasa disebwgedulur papat limo pancelRola sedulur papat limo pancer
menimbulkarkesan pusat yang tidak ada tapi empat penyanggausgng seolah-
olah bagian yang kelima yang menyatukan ke empgiabaatau yang pusatnya
sehingga menimbulkan ruang yang tidak ada tapusers atas kombinasi dari ke

empat ruang.

[ O ]

anegara. Gb.5.20Tra roentuk.

Hasil Survey 2009 Hasil Analisis,2009

cXiii



Gb 5.29 Konsep Tatanan Ruang Dan Bentuk.
Hasil Analisis 2009

Pada pemilihan material lebih pada Bata karenanhahengacu pada tema
Regionalisme pengambilan suasana kelokalan yaipgliteradalah bata karena
bahan yang dipakai untuk tempat suci pada massajaéer Singosari adalah
material bata. Pada parameter kelslaman menuréiaAlgi penonjolan material
akan terjebak pada keterbatasan material yang tid@kgesankan kesan yang
tidak terbataslgfinit). Pemilihan material bata akan seperti halnya sifdinya

karena konsep kesucian kembali pada fitrohnya.

5.4.2Konsep Struktur

Secara vertikal, struktur bangunan Candi terdari tiga bagian yang
melambangkan kosmologi atau kepercayaan terhadabamgan dunia sebagai
satu kesatuan alam semesta yang sering disebuam&ngoka’ terdiri dari dunia
manusialfhurlokd, dunia tengah untuk orang-orang yang disucikédnuyarlokg
kemudian dunia untuk para dev&drlokd.
Dari pengertian struktur Candi dapat diterapkanappérancangan taman religi
dengan struktur kaki sebagai penyangga dan badmgaeisi ruang dan kepala

sebagai perlindungan (atap)

5.5 Konsep Utilitas
5.5.1Sistem Penyediaan Air Bersih
Konsep sistem penyediaan air bersih, kebutuhmmeprsebagai air minum,

kamar mandi dan pemadam kebakaran, sedangkan kebutekunder yaitu
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kolam air pada taman dan interior. Sistem tersafipisahkan agar tidak
mengganggu kebutuhan air sehari-hari pada fasilita;inya. Untuk
mencukupinya maka digunakan sistem tangki air bataabhh dan tangki air di

luar bangunan. Penyediaan air bersih bersumbeP&#M dan sumur.

l Tangki atap POMPA _l DISTRIBUSI H KOLAM AIR

l FASILITAS LAINNYA
PDAM

TANGKI
BAWAH

l SUMUR l KEBAKARAN
nbar.5.30 Konsep Sistem Peny:

(Hasil analisis, 2009)

5.5.2Sistem Pembuangan Air kotor

lKM/WC -:ql Septic tank ~ |——— 1 Bak

':!il Bak resapan
l Wastafel :!;I Bak penampungan P .

Air Hujan Bak kontrol

AKHIR
Kolam
Taman Gambar.o.sl Konsep Slstem Pembuangan

(Hasil analisis, 2009)




Gambar.5.32 Konsep Samudra Jambudwipa
(Sumber: Hasil analisis, 2009)

Konsep air bersih di sini mengambil tatanan konKepajaan Singosari
yang mengambil konsep samudedarbudwip® konsep ini pencitraan suatu
tempat suci yang di kelilingi 7 samudera. Analipiada air bersih di sini
penerapannya pada bangunan yang bersifat suci yangsinya sebagai
kebersihan pada kaki dan juga memberikan kesaregaan ketika masuk dan
menjalakan suatu aktivitas ibadah.
5.5.3Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah pada bangunan menggueakaat sampah
yang diletakkan pada titik tertentu kemudian dilguanelalui shaft sampabh.
Sampah-sampah tersebut kemudian diangkut oleh samhpah menuju tempat

pembuangan sampah dan berakhir di tempat pembuakbar(TPA).

service

| Cleaning l Truk sampah
|

i

Bak/shaft TPS TPA
sampah

sampah

ste an
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN
Perancangan Wisata Taman Religi yang mengintregadiknsep Sedulur

Papat Limo Pancer dan wawasan keislaman menghasgkeancangan yang
sesuai pada konsep dasar perancangan dengan guEmyehan penggantian
ruang sholawat dengan ruang sholawat karena padarmga bersholawat
mempunyai sub sub seperti berdzikir.
6.2.Konsep Sedulur Papat Limo Pancer Pada Tapak

Hasil rancangan pada wisata taman religi memunoulkdeonsep sedulur
papat limo pancer yang dikombinasikan dengan kariakik seni keislaman
Ismail Raji Al-farugi dan menghasilkan 5 massa w@agaitu Luwwamah,
Amarah, Sufiyah, dan Mutmainnah. Dari ke empat masempunyai kesamaan
bentuk yang mencermikan identik dan saling berhghondengan bentuk yang

lain

Gambar 6.1. Prespektif Kawasan
Sumber: I—C|§\§”I rancangan



6.3. Sirkulasi

Hasil rancangan pada sirkulasi yang mengambil mgkada keris yaitu
makna menuju kebijaksanaan. Pengertian menuju kgaksanaan terlihat pada
lekukan pada keris yang menyimbolkan jalan menguké&bijaksanaan dengan
lekukan dengan makna sebagai jalan hidup yang pldauhku adalah menahan
Lawwamah, Amarah, Sufiyah, dan Mutmainnah. dalammtéds keislaman

menahan diri tersurat pada surat An Nazi'aat afat 4

D0 AT P GallT (5 5 P O 5 U
dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebes@tdrannya dan

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya

¢ Sirkulasi Dinamisme Konteks Al Faruqi
Sirkulasi dinamisme harus diperoleh dengan bergbealrutan melintasi
unit unit ruang Dan tanpa ujung sehingga menik@ukesan tak terbatas

terlihat pada gambar.
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Transformasi nilai bentuk pada keris dan kedinareamm pada

perancangan wisata taman religi dapat dilihat prekabar dibawah

Pengarahan
¢ g - | B sirkulasi
[ LT . : 2 —y yamg tertuju
. b ™ 18 ke masjid

Liku liku
sirkulasi pada
empat massa

UTTTTITIRIRTANA
(SLLTNRRET L TRARRRARAAS
ALLHELLIEEELLLTEEL L

diri tertranformasikan oleh lekukan pada sirkukseiiingga aksesibilitas terkesan
tertahan dan kedinamisan tertranformasikan sirkylasg tanpa ujung sehingga
kesan tanpa batas pada sirkulasi dapat diraskamggehmemunculkan kekuasaan
Allah yang tanpa batas. Sirkulasi dinamisme kersrd mengarah pada pusat.
6.4.Hasil Rancangan Terhadap Zoning

Transformasi dari pezoningan kosmologis dengan ek@ntkombinasi
suksesif. Kosmologis terlihat pada penempatan baagyaling belakang yang
dikombinasikan oleh beberapa ruang dengan perberiaang melalui kontur
tanah dan menimbulkan suatu kombinasi yang akarujmesuatu kesatuan atau
pusatnya yang terletak pada zoning yang palingndad#au paling belakang
seperti halnya arsitektur percandian yang perletakeang paling suci ada di

belakang.
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Perbedaan
kontur
tanah yang
menuju ke
masjid
sebagai
transisi
semua
massa ke
pusatnya

Rancangan Terhadap Matahari

Pada hasil rancangan untuk penanganan sinar matabauk pada tiap
bangunan Hasil rancangan terhadadap bangunan y#sérarea pagi hari sudut
kemiringan pada daerah barat di tinggikan sehingggdgulan dari dinding gewel

dan penyinaran secara langsung dapat di maksimalkan

Pantulan cahayd ]
pada dinding

Pada gedung dzikir sinar pantulan memberikan efakndsisasi dengan

bentukan jendela cros yang menimbulkan persilacgaaya masuk
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umber: Hasil rancangan

6.6.Hasil Rancangan Permassa
» Massa Pasar
Massa pasar merupakan hasil dari pencitraan désu hawvwamah nafsu
yang cenderung mengarah pada urusan keduniawiaeangunan pada massa
luwwamah mengambil unsur pergerakan dari kombisagisesif konteks Al
farugi kombinasi modul modul yang menimbulkan ngdargerakan yang terwujud
pada atap gedung pasar dan pengambilan kedinagasgrterwujud pada tatanan

bentuk pasar dan sirkulasi yang melingkar .

Gb 6.7 interior pasar Gb 6.8 atap gedung pasar

Sumber: Hasil rancana Sumber: Hasil rancana
VOO "CUNVENSSNY
bentuk lingkar wujud dari unsur dinamis atap melingkar dengan kombinasi modul

mewujudkan sifat bergerak

» Massa Sholawat
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Hasil rancangan pada massa ini adalah unsur perdawaunsur
perlawanan di tunjukkan pada unsur yang akan kaala bentuk aslinya karena
terpotong sehingga timbul perlawanan dari unsumyssl yang terlihat pada
bangunan sholawat dengan bentuk lingkaran yangttarg sehingga dari depan

kelihatan datar tetapi bentuk dari bangunan shdladaah lingkaran.

Gb 6.10 prespektif gedung sholawat
Sumber: Hasil rancangan

» Massa dzikir dan ngaji
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Hasil rancangan terhadap bangunan dzikir dan nganonjolan terhadap

atap menjulang sebagai unsur penunjukan keesaan

Hasil rancangan terhadap bangunan masjid adalahgaeprototype
massa bangunan pada wisata taman religi dan jugggaebentuk pusat yang

memperkuat kesatuan pada bangunan.

Gb 6.13. Prespektif Masjid
Sumber: Hasil rancangan
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prototype pada perancangan wisata taman religi terdapat pestabelahan
terhadap atap yang memperlihatkan dan memfokuskardamgan terhadap

pandangan yang tanpa batas.

pembelahan
atap sebagai
bentuk kesatuan
pada massa di
wisata taman
religi

logika struktur pada atap terbelah memakai rangkeKung sebagai pengikat
pada kolom dan dinding gewel dan pada materiabparan disini menggunakan
polycarbonit pemilihan jenis material carbon dikgn untuk meminimalkan

panas yang disebabkan sinar langsung dari ma@déraipada atap tranparan disini

dibuat selang seling dan pemberian reng sebagai

Reng pengikat material
sebagai Qhading device carbon

v

Rangka lengkung|
pengikat pada kolom
dan dinding gewel

Material
Polycarbonit

v

g1
J B
.- [ )

Gb 6.15 Rangka Atap Masjid ' ]
Sumber: Hasil rancangan Wy
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Peminimalan sinar langsung dapat terlihat pada gaimdrikut

, =
4

iy,
P
ST

) 'r i

I

LTL

-

pembelahan ata|
yang berfungsi
sebagai pencahayaagn
alami dengan
meminimalkar

v

4

Gb 6.16. Interior Masjid
Sumber: Hasil rancangan

6.7.Rancangan Terhadap Utilitas

Pengambilan air bersih PDAM yang diambil dari arablatan dan
didistibusikan di tandon sebelah barat dikarenaétak kontur tanah paling tinggi
ada disebelah barat dengan asumsi air akan lelght derdistribusi dengan

bantuan dorongan gravitasi

PDAM

TANDON

PIPA
DISTRIB

RLHTTHTEHARE
LTV RTERTTTEAERS
LATVTIVIRTRRERRRTTTANN

Gb 6.17. Sistem Air Bersih
Sumber: Hasil rancangan
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Skema Rancangan Distribusi Air Bersih

POMPA

PDAM

FASILITAS AIR
BERSIH

TANDON

l SUMUR

» Sistem Pembuangan Air Kotor

RUPLRFERCRBISLRLLE
I T TV
ACLTLD LR LRI

Gb 6.18. Sistem Draines
Sumber: Hasil rancangan

PIPA
WESTAFEL

PIPA
KM/WC

Septic tank

Bak i
kontrol

Bak
Kontrol

KM/WC Septic tank

v

Y

Wastafel

v

Bak
resapan

A 4

Bak resapan
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BAB VII
PENUTUP
7.1Kesimpulan
Wisata Taman Religi sebagai wadah pembelajdean peningkatan spiritual
masyarakat global adalah sebuah tindak lanjut darmasalahan penurunan
spiritual yang mengglobal sehingga perlunnya péwtan spiritual terhadap
masyarakat
Berdasar permasalahan inilah muncul idegmyanerancang sebuah Wisata
Taman Religi dimana dalam perancangan Wisata Té&eagi berdasar hadits
Dari Anas bin Malik radhiyallohu ‘anhu bahwa Radil
shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “jika kalraelewati taman-
taman surga maka singgahlah dengan senang.” Paabata
bertanya, “Apakah taman-taman surga itu?” Beliaunjaveab,
“Halagoh-halaqoh dzikir.” (HR. at-Tirmidzi)
Dari pengertian halagoh dzikir berkembareyaRJlama menyebutkan makna
halagoh dzikir ada beberapa macam yaitu :
1) Sekelompok orang yang duduk bersama disuatu terkpatudian
masing-masing berdzikir.
2) Duduk bersama-sama untuk membaca dan mempelaj@uian.
3) Majelis ilmi yaitu yang membahas ilmu-ilmu agamamiahas tentang

halal dan haram dan lainnya.

Tema Regionalisme sebagai wujud pelestabadaya unsur Kerajaan

Singosari demi keberlangsungan pelestarian darma ciktan budaya. Dalam
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penerapan tema regionalism juga di tunjang olel Alx®Qur'an surat Al A'raf

ayat 7:

T Tl 2 5 £H 0400 I 5T s

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf; titahkanlah yangrf' (adat
kebiasaan yang baik), dan berpalinglah dari orarapg jahil” (QS Al-
A'raf [7]: 199).

Dari perancangan Wisata Taman Religi di plkaa dapat memenuhi

kebutuhan pembelajaran dan peningkatan spiritual/arakat.
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